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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara kecenderungan 

body dysmorphic disorder dengan kecemasan tidak menggunakan make-up pada 

mahasiswi Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah mahasiswi pengguna make-up di Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Islam Sultan Agung Semarang yang 

berusia 18-24 tahun dan me lnggunakan makel-up delngan total responden sebanyak 

91 mahasiswi. Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster random 

sampling. Penelitian ini menggunakan dua alat ukur, yakni kecemasan tidak 

menggunakan make-up yang terdiri dari 34 aitem dengan koefisien reliabilitas 

0,951 dan skala kecenderungan body dysmorphic disorder yang terdiri dari 19 

aitem dengan koefisien reliabilitas 0,876. Hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara body dysmorphic disorder 

(BDD) dengan kecemasan tidak menggunakan make-up. Hasil analisis korelasi 

pearson diperoleh koefisien korelasi sebesar rxy = 0,522 dengan signifikansi 

0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara kecenderungan body dysmorphic disorder dengan kecemasan 

tidak menggunakan make-up, sehingga hipotesis diterima. 

 

Kata Kunci: Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder, Kecemasan, 

Mahasiswi Penggunaan Make-Up 
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ABSTRACT 

 

 This study aims to examine the relationship between the tendency of body 

dysmorphic disorder with anxiety not to apply make-up in female students of 

Sultan Agung Islamic University Semarang. The population used in this study was 

make-up students at the Faculty of Teacher Training and Education (FKIP) 

Sultan Agung Islamic University Semarang aged 18-24 years and used make-up 

with a total of 91 female students. The sampling technique uses cluster random 

sampling. This study used two measuring instruments, namely anxiety not to apply 

make-up consisting of 34 items with a reliability coefficient of 0.951 and the 

tendency of body dysmorphic disorder scale consisting of 19 items with a 

reliability coefficient of 0.876. The hypothesis proposed in this study is that there 

is a positive relationship between body dysmorphic disorder (BDD) and anxiety 

about not to apply make-up. The results of the pearson correlation analysis 

obtained a correlation coefficient of rxy = 0.522 with a significance of 0.000 (p < 

0.05). This shows that there is a significant positive relationship between tendency 

of body dysmorphic disorder and anxiety not to apply make-up, so the hypothesis 

is accepted.   

 

Keywords: Tendency of Body Dysmorphic Disorder, Anxiety, Apply Make-Up in 

Female College Student 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Perempuan yang berada ditahap dewasa awal cenderung memberikan 

perhatian lebih pada penampilan meliputi apa yang dikenakan pada tubuhnya, 

seperti cara berpakaian (fashion), gaya (style), keserasian warna, kecocokan dalam 

mengenakan aksesoris dan seringkali mengikutsertakan penggunaan riasan atau 

make-up pada wajah. Penggunaan make-up atau produk kecantikan bagi kalangan 

perempuan merupakan hal yang tidak asing lagi. Korichi & Pelle-de-Queral 

(2008) mengungkapkan ber-make-up (tata rias) pada wajah adalah kegiatan untuk 

merubah tampilan dari sebelumnya dengan menggunakan alat bantu berupa 

kosmetik. Elianti & Pinasti (2017) berpendapat bahwa teknik dalam make-up 

memiliki tujuan untuk menutupi bagian kekurangan wajah dan memberikan efek 

lebih cantik sehingga nampak ideal dengan menggunakan alat bantu make-up.  

 Kartono (2014) menjelaskan bahwa ber-make-up merupakan pemberian 

warna pada wajah sehingga nampak lebih cantik dan menarik. Make-up yaitu 

sebuah produk kosmetika berwarna yang meliputi eye liner, eye shadow, blush on 

dan lipstick, yang apabila digunakan pada bagian wajah akan memberikan warna 

(Kartono, 2014). Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka didapatkan 

kesimpulan bahwa ber-make-up adalah teknik seni merias wajah menggunakan 

produk kosmetika berwarna yang apabila digunakan pada bagian wajah akan 

memberikan warna sehingga memberikan kesan lebih indah dari sebelumnya dan 

wajah terlihat menjadi lebih ideal.  

 Sebuah survei dilakukan oleh kelompok peneliti The Renfrew Center 

terhadap 1.292 perempuan yang berada di Amerika Serikat. Kelompok peneliti 

The Renfrew Center menyatakan bahwa hampir sebagian perempuan yang 

menjadi subjek penelitian tidak suka wajah yang polos tanpa make-up. Sebanyak 

44% menyatakan merasa sangat buruk ketika berpenampilan tanpa menggunakan 

make-up, 16% perempuan merasa bahwa dirinya tidak terlihat menarik saat tampil
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apa adanya (natural) tanpa make-up dan sebanyak 14% mengungkapkan bahwa 

ketika tidak menggunakan make-up merasa seperti sedang telanjang. 

 Tilaar (2009) mengungkapkan bahwa make-up yang sempurna 

menerapkan prinsip memperbaiki wajah dengan menyamarkan bagian area wajah 

yang terlihat kurang sempurna dan lebih menonjolkan bagian yang dianggap 

paling sempurna ataupun indah berupa dengan cara teknik shading (memberi 

bayangan gelap) dan tinting (memberi bayangan terang) dari make-up dasar yang 

diaplikasikan. Kusantati (2008) menjelaskan sebelum make-up, individu akan 

dilakukan koreksi pada bagian muka dengan tujuan dapat mengetahui bentuk 

muka yang dimiliki, sebab faktor penting ketika make-up adalah bentuk muka 

yang berbeda dan unik pada setiap individu. Hal tersebut didukung oleh 

pernyataan Reni & Sugimuwarti (2008) yang menyatakan bahwa bentuk wajah 

setiap orang tidak sama karena memiliki ciri-ciri yang berbeda-beda. Kusantati 

(2008) menjelaskan bahwa teknik mengoreksi bentuk wajah akan disesuaikan tipe 

bentuk wajah yang meliputi oval, diamond, segitiga, persegi, panjang, bulat, dapat 

dilakukan dengan menggunakan shading, tin, foundation dan blush on.  

 Penggunaan alat make-up seperti jenis brush dan teknik yang tepat dinilai 

penting, karena akan memperlihatkan hasil akhir yang diberikan secara 

keseluruhan. Penggunaan yang tepat dapat membuat wajah seseorang tampak 

lebih fresh, terlihat lebih muda, bahkan dapat membuat orang lain pangling pada 

perubahan tersebut. Make-up sendiri seringkali dijadikan trend di beberapa 

platform sosial media oleh para influencer dan diikuti oleh banyak warganet. 

 Dilansir dalam indozone.id (Maarif, 2021), seorang pemilik akun TikTok 

bernama @diyandairymilkk viral usai mengunggah videonya sebelum dan 

sesudah menggunakan make-up. Wajah perempuan tersebut seketika langsung 

menjadi sorotan lantaran perubahan drastisnya ketika menggunakan make-up. 

Perubahan wajah perempuan tersebut langsung mengundang decak kagum dari 

para netizen yang terkesima pada perubahan tersebut. Sejak berita tersebut 

dimuat, video di TikTok tersebut telah ditonton sebanyak belasan juta kali dan 

disukai lebih dari 2 juta orang. Beberapa netizen menyebutkan jika make-up 
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perempuan tersebut sangatlah bagus sehingga transformasi sebelum dan 

sesudahnya sangat berbeda. 

 Menurut Scoot, make-up banyak dipilih oleh sebagian besar perempuan 

karena penggunaan make-up dapat memberi dampak yang positif terhadap daya 

tarik perempuan (Kartono, 2014). Make-up memiliki kekuatan dalam memberikan 

suatu penilaian diri, dapat menambah rasa percaya diri pada individu, mengubah 

penampilan wajah, dan memberikan rasa puas terhadap dirinya sendiri (Elianti, 

2017). Menurut Listiani, perempuan yang menggunakan make-up juga semakin 

terlihat cantik dan membuat penggunanya menjadi lebih percaya diri (Kartono, 

2014). Hal ini didukung melalui sebuah penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi & 

Suminar (2017) dengan responden sebanyak 20 mahasiswi dengan usia 18-22 

tahun disalah satu Universitas yang berada di Surabaya dan mendapatkan hasil 

yaitu sebanyak 17 mahasiswi (85%) mengungkapkan bahwa dirinya lebih percaya 

diri jika menggunakan make-up daripada tidak menggunakannya.  

 Kelebihan yang dijanjikan oleh make-up membuat make-up diminati 

banyak perempuan khususnya di kalangan mahasiswi. Make-up juga banyak 

dijadikan oleh mahasiswi sebagai kebutuhan primer. Berbagai kelebihan yang 

ditawarkan dari produk make-up dapat membuat mahasiswi menjadi berlebihan 

dalam menggunakan make-up. Banyak jaminan penggunaan make-up yang 

membuat mahasiswi mudah terbuai untuk menggunakan produk tersebut. Tujuan 

mahasiswi dalam menggunakan make-up adalah agar terlihat menarik dan 

kekurangan di wajah dapat tertutupi, karena menggunakan make-up adalah salah 

satu metode yang singkat dan hasil yang didapatkan dari memakai make-up dapat 

meningkatkan kepercayaan diri mahasiswi tersebut (Arka, 2022). Beberapa dari 

mahasiswi mengaku bahwa penggunaan make-up sangat dibutuhkan paling tidak 

menggunakan lipstick, pelembap, dan pensil alis (Ramadani, 2021). 

 Berdasarkan riset yang dilakukan pada 2830 wanita di Indonesia 

mengungkapkan bahwa penggunaan make-up berdasarkan status pekerjaan paling 

banyak digunakan oleh pelajar atau mahasiswa dengan prossentase yaitu 29.4%, 

staf atau karyawan sebanyak 24.7%, ibu rumah tangga sebanyak 12.2%, 

wirausaha sebanyak 8.2%, tidak bekerja sebanyak 7.3%, profesional seperti guru 
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dan dokter sebanyak 6.6% (Nusaresearch, 2020). Berdasarkan usia responden, 

penggunaan make-up cenderung terdapat pada kelompok usia 18-24 tahun 

(46.8%), kemudian responden pada kelompok usia 25-35 tahun sebesar 27.0%, 

responden pada kelompok usia di atas 36-45 tahun sebesar 18.9% dan 7.3% 

responden pada kelompok usia diatas 45 tahun. Pada riset tersebut responden 

menyatakan alasan penggunaan make-up dilakukan untuk mempercantik diri 

(75.1%) kemudian untuk menambah kepercayaan diri (66.7%) dengan produk 

make-up yang paling sering digunakan oleh responden yaitu lipstick, bedak, dan 

foundation. 

 Sebagian besar perempuan yang tergiur dan terlalu bergantung pada make-

up yang digunakan dapat menyebabkan penggunanya tidak bisa lepas dari make-

up sehingga menimbulkan suatu ketergantungan. Hal tersebut akan membuat 

seseorang beranggapan bahwa menggunakan make-up sangatlah penting atau 

dibutuhkan sehingga menyebabkan seseorang tidak bisa lepas dan akan selalu 

bergantung pada make-up (De Fleur, dkk, 1982). Psikolog Dr Seema Hingorrany 

menjelaskan, ketergantungan akan make-up menyebabkan gangguan obsesif 

komplusif yang menimbulkan kecemasan berlebih akan ketiadaan make-up 

(Anjani, 2021).  

 Sebuah survei mengungkap tentang kasus ketergantungan perempuan pada 

make-up, sebanyak 48% menyatakan harus menggunakan pulasan make-up ketika 

keluar rumah. Sebanyak 32% mengaku bahwa menggunakan make-up dapat 

menambah kepercayaan diri ketika bertemu dengan orang lain, dan sebanyak 44% 

sengaja menggunakan make-up untuk menyembunyikan kekurangan pada wajah. 

Hasil survei ini bisa saja menjadi indikasi bahwa semakin banyak wanita yang 

memiliki obsesi dalam penggunaan make- up (Tri, Pipet, & Lutfi, 2011). Individu 

yang terobsesi dengan penggunaan make-up menyebabkan kecemasan yang 

berlebih ketika sedang tidak menggunakan make-up. 

 Belrikut hasil wawancara te lrkait kecemasan tidak menggunakan make-up 

yang dilakukan ole lh pelnelliti kelpada mahasiswi di Unive lrsitas Islam Sultan Agung 

Selmarang belrinisial FNA : 
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 “Saya sudah melnggunakan makel-up seljak umur saya melnginjak 18 tahun 

atau kurang le lbih saat saya lulus SMA. Saya be lranggapan bahwa de lngan 

makel-up itu saya me lrasa jauh lelbih cantik. Ke ltika kuliah, saya se llalu 

melmbawa produk makel-up, selpelrti sunscreleln, beldak, blush on, lipstick, 

lipgloss, lipstick, mascara, ce lrmin dan handbody. Saya biasanya re laply 

pelnggunaan sunscreleln seltiap 2 atau 3 jam se lkali, kalau liptint saya touch 

up seltiap habis makan atau minum, dan be ldak 1.5 sampai 2.5 jam se lkali, 

tapi juga te lrgantung tingkat kellunturan. Untuk pe lnggunaan beldak saya 

juga bisa saja tiap jam me lnggunakan beldak bila se ldang panas dan 

melmbuat belrkelringat karelna tipel muka saya oily, hal itu bisa bikin be ldak 

mudah luntur dan paling se lring di touch up. Biasanya kalau di ke llas saya 

selring celk kondisi make l-up melnggunakan celrmin kelcil yang se lring saya 

leltakkan di dalam telmpat pelnsil. Kalau saya ingin touch up make l-up 

keltika kellas seldang belrlangsung, biasanya saya izin ke l toilelt. Kalau di 

luar kellas biasanya saya touch up se lcara langsung misalnya lipstick 

keltika selhabis makan. Saya se llalu melnggunakan makel-up dan me llakukan 

touch up make l-up keltika luntur kare lna saya melrasa celmas keltika tidak 

melnggunakan makel-up dan ingin sellalu telrlihat cantik.” 

 

 Wawancara lain juga dilakukan pe lnelliti kelpada mahasiswi Unive lrsitas 

Islam Sultan Agung Se lmarang belrnama RDA : 

“Saya mulai melnyukai makel-up seljak saya belrpartisipasi dalam selbuah 

lomba makel-up dan melmelnangkannya keltika saya belrada di bangku 

selkolah SMP kellas 2. Seljak saat itu, saya mulai me lrasa melmiliki kelahlian, 

keltelrtarikan dan melmpellajari makel-up apa saja yang selring digunakan 

untuk melrias wajah. Se liring belrjalannya waktu, ke ltika saya masuk SMA 

saya mulai melnggunakan full make l-up keltika ada acara te lrtelntu dan 

melnggunakan make l up yang tipis keltika di se lkolah selpelrti beldak, lipgloss, 

blush on, dan mascara. Saya sangat me lnyukai makel-up karelna delngan 

adanya makel-up saya melnjadi lelbih nyaman dan tidak ada rasa khawatir 

dipandang buruk ole lh orang lain. Saat SMA te lman-telman di ke llas saya 

juga sangat telrtarik delngan hasil makel-up yang saya lakukan se lhingga 

saya selring diikut se lrtakan dalam se lbuah elvelnt makel-up atau se lkeldar 

melrias wajah telman untuk pelrlombaan telrtelntu. Saya juga mulai melmbelli 

belbelrapa produk make l-up delngan melrk yang belrbelda-belda. Ke ltika saya 

belrada di bangku pe lrkuliahan saya jadi selring melnggunakan makel-up, 

telrlelbih selmelnjak booming tre lnd makel-up korela saya sanagat te lrtarik dan 

sellalu melncoba bellajar makel-up telrselbut selhingga saya me lmbelli 

belbelrapa je lnis produk baru agar make l up bisa selmirip mungkin de lngan 

looknya. Saya se lringkali melmbelli seljumlah produk makel-up yang sama 

teltapi delngan melrk yang belrbelda walaupun saya sudah melmpunyai melrk 

lainnya juga di rumah. Saya juga sangat suka me lngolelksi baik itu produk 

liptint ataupun lipstick dari be lrbagai melrk untuk melnghasilkan belst ombrel 

lips melnurut saya. Se llain itu, saya juga telrkadang melmbelli belbelrapa 

blush on ataupun e lyelshadow delngan warna dan melrk yang belrbelda untuk 
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dipadukan dengan colour tone yang paling sesuai dengan warna kulit 

saya. Biasanya kalau saya merasa cocok dengan produk tersebut, produk 

tersebut akan sering saya gunakan, tetapi apabila saya masih belum 

menemukan yang cocok, biasanya saya membeli produk lainnya lagi. Jadi 

untuk koleksi make-up saat ini untuk jenis make-up bibir seperti liptint 

atau lipstick ada sekitar 17 buah, sedangkan produk seperti foundation, 

bedak, cushion ada sekitar 8-13 buah, dan produk seperti blush on atau 

eyeshadow ada sekitar 7-9 buah per masing-masing item.” 

 

 Selanjutnya wawancara dengan mahasiswi Universitas Islam Sultan 

Agung Semarang yang berinisial ENF : 

“Dahulu saya sebelum mengenal mengenai make-up sering sekali saya 

merasa bahwa diri saya tidak dipedulikan, diacuhkan, dan tidak dianggap 

keberadaannya oleh orang-orang disekeliling saya. Saya sering kemana-

mana sendiri, punya teman hanya beberapa saja. Namun, setelah saya 

mencoba belajar make-up dan berproses hingga saat ini, saya merasa 

perbedaan yang signifikan. Semenjak saya sudah bisa bermake-up, 

pandangan dari orang-orang disekitar saya berubah. Saya merasa banyak 

dikelilingi oleh orang-orang, diperhatikan, dan saya menyukai diri saya 

yang sekarang. Saya juga merasakan akhir-akhir ini lebih mudah bergaul 

dan percaya diri ketika menggunakan make-up, sehingga saya terbiasa 

kemanapun menggunakan make-up dan saya merasa takut bila tidak 

menggunakan make-up. Saya tidak ingin seperti kembali dimasa seperti 

dahulu sehingga saya selalu menggunakan make-up meskipun itu hanya 

keluar seperti sekedar membeli makan dengan teman saya.” 

 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dilakukan oleh peneliti 

terhadap beberapa mahasiswi di Universitas Islam Sultan Agung Semarang yang 

berada pada tahap dewasa awal menunjukkan bahwa beberapa mahasiswi 

mengalami obsesi penggunaan make-up dan mengalami kecemasan ketika sedang 

tidak menggunakan make-up. Beberapa mahasiswi mulai mendalami terkait make-

up ketika lulus bangku sekolah SMA. Beberapa mahasiswi merasakan bahwa 

dirinya menjadi lebih percaya diri, merasa lebih cantik, tidak cemas, nyaman, 

tidak menimbulkan rasa khawatir dan tidak merasa takut ketika menggunakan 

make-up, sehingga tanpa disadari mengalami rasa kecemasan ketika tidak 

menggunakan make-up.  

 Penggunaan make-up merupakan salah satu upaya yang dilakukan individu 

untuk menutupi bagian tubuh yang dianggap kurang, diantaranya yaitu 
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memperhatikan penampilan dengan baik (Amrizon, N. A., & dkk. 2022). Salah 

satu upaya yang dilakukan individu untuk menutupi kekurangan dan 

memperhatikan penampilan merupakan kecenderungan dari body dysmorphic 

disorder. Body dysmorphic disorder adalah kecenderungan individu berpikir 

negatif mengenai kekurangan yang ada pada fisik dan menyebabkan gangguan 

psikologis. Individu yang terindikasi body dysmorphic disorder akan sulit dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari. Sesuai dengan pendapat Nurlita & Lisiswanti 

(2016), body dysmorphic disorder merupakan preokupasi terkait kerusakan 

maupun cacat dalam penampilan fisik dan menyebabkan distress serta penurunan 

fungsi sosial. Body dysmorphic disorder diartikan sebagai rasa tidak puas yang 

berlebihan mengenai kondisi tubuh, pemikiran yang cenderung negatif dan 

irasional terhadap keadaan tubuh (Edmawati, Hambali, & Hidayah, 2018). Hal ini 

muncul sebagai akibat nilai-nilai yang yang ada pada masyarakat serta media 

massa termasuk sosial media yang sangat memengaruhi kehidupan manusia saat 

ini. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Phillips pada 200 subjek yang terindikasi 

mengalami body dysmorphic disorder, ditemukan sebanyak 31% melakukan 

perawatan kosmetik, sebanyak 21% lainnya melakukan operasi plastik. Sebagian 

besar perempuan yang mengalami body dysmorphic disorder tetap merasa ada 

kekurangan pada penampilannya (Fristy, 2012). Sebagian besar pasien body 

dysmorphic disorder mengalami rasa sedih dan tidak mampu berfungsi secara 

normal. Sebagian dari pasien body dysmorphic disorder menjalani perawatan di 

rumah sakit, sedangkan seperempatnya mencoba untuk bunuh diri. 

 Hasil penelitian lainnya dilakukan di India pada sebagian remaja 

menunjukkan adanya 12,5% remaja laki-laki dan 40,8% remaja perempuan 

mengalami body image yang negatif. Penelitian yang dilakukan di Sydney 

mengungkapkan sebanyak 31% dari 188 orang dengan body dysmorphic disorder 

telah menghabiskan waktunya dengan mengurung diri di rumah. 27% dari 200 

penderita body dysmorphic disorder benar-benar tinggal di rumah selama 1 

minggu. Body dysmorphic disorder dikaitkan dengan tingkat rawat inap psikiatri 

yang tinggi diantaranya 48% pada orang dewasa dan 44% pada remaja (Phillips 
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K. A., 2017). Penderita body dysmorphic disorder memiliki citra tubuh negatif 

atau tidak baik pada bagian tubuh, seperti hidung, telinga, wajah, rambut atau fitur 

yang berhubungan dengan seksualitas. Body Dysmorphic Disorder memengaruhi 

2,4% dari populasi umum dan dilaporkan memengaruhi sebanyak 7-15% 

menjalani operasi guna kepentingan kosmetik (Nurlita & Lisiswanti, 2016). 

 Kondisi seseorang yang mengalami body dysmorphic disorder (BDD) 

dapat mengganggu kesehatan mentalnya, sehingga dapat membuat seseorang 

berlebihan dalam menjaga kecantikan tubuhnya dan berusaha menutupi 

kekurangan pada tubuh. Perempuan yang mengalami body dysmorphic disorder 

memiliki keinginan yang sangat besar untuk terlihat cantik sesuai dengan 

keinginannya. 

 Sebuah kasus dikutip dalam website wolipop.detik.com (Oktiani, 2021), 

terdapat seorang pemilik akun TikTok yang menceritakan sebuah kisah 

mengerikan tentang seorang perempuan yang memiliki obsesi terhadap kulit yang 

putih. Dalam video dijelaskan bahwa seorang perempuan membeli beragam jenis 

cairan pemutih untuk dimasukkan ke dalam tubuhnya yang kemudian perempuan 

tersebut tidak sadarkan diri sehingga harus dilarikan ke rumah sakit. Tindakan 

tersebut dikarenakan ia ingin terlihat cantik, namun pada akhirnya memberikan 

dampak negatif pada dirinya sendiri dan berjuang agar dapat bertahan hidup. “Dia 

masih muda. Saya sangat takut saat menyaksikan kegagalan multiorgan di depan 

mata saya. Sekarang dia menjalani cuci darah," tulis Eylaa dalam video 

unggahannya. Akhirnya perempuan tersebut harus berjuang agar dapat bertahan 

hidup setelah menggunakan cairan pemutih yang dibelinya dari Jepang melalui e-

commerce. Hingga saat ini, perempuan tersebut justru harus rutin menjalani 

proses cuci darah. 

 Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hubungan 

perempuan yang mengalami obsesi penggunaan make-up sehingga mengalami 

kecemasan ketika tidak menggunakan make-up itu dipengaruhi oleh body 

dysmorphic disorder, dimana seseorang yang merasa dirinya memiliki kekurangan 

yang berlebihan dapat menyebabkan individu tersebut berusaha melakukan 

apapun cara agar dapat tampil cantik dan menarik dengan menggunakan make-up 
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secara terus-menerus agar dapat menghilangkan rasa kecemasannya, sehingga 

nantinya akan terlihat hubungan antara body dysmorphic disorder dengan 

kecemasan tidak menggunakan make-up. 

 Terdapat penelitian sebelumnya yang mengkaji mengenai hubungan body 

dysmorphic disorder dengan obsesif kompulsif penggunaan kosmetik. Penelitian 

ini dilakukan oleh Bintari (2013) dengan partisipan 80 wanita dewasa awal yang 

menggunakan kosmetik di salon dan spa Wyke Aggeless Aesthetic Clinic yang 

berusia 18-40 tahun. Pada penelitian ini body dysmorphic disorder memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap obsesif kompulsif penggunaan 

kosmetik pada wanita dewasa awal, dimana semakin tinggi body dysmorphic 

disorder maka semakin tinggi pula obsesif kompulsif penggunaan kosmetiknya. 

Hasil penelitian Bintari didukung dengan penelitian Ningtias (2016) yang berjudul 

hubungan antara penggunaan make-up dengan kecenderungan body dysmorphic 

disorder dengan partisipan 81 siswi di SMA Istiqlal Delitua kelas XI dan XII. 

Pada penelitian ini penggunaan make-up memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap body dysmorphic disorder pada siswi SMA Istiqlal Delitua, 

dimana semakin tinggi penggunaan make-up maka semakin tinggi pula body 

dysmorphic disorder nya. 

 Berdasarkan penelitian sebelumnya, peneliti ingin mengkaji sejauh mana 

korelasi antara kecenderungan body dysmorphic disorder (BDD) dengan 

kecemasan tidak menggunakan make-up pada mahasiswi di Universitas Islam 

Sultan Agung Semarang. Perbandingan penelitian ini dengan penelitian lainnya 

yakni pada pemilihan subjek dan lokasi penelitian serta teknik analisis data, serta 

masih sedikitnya penelitian yang mengungkap bagaimana korelasi kedua variabel 

tersebut sehingga memiliki urgensi untuk diteliti. Hipotesis sementara peneliti 

yakni terdapat hubungan positif antara kecenderungan body dysmorphic disorder 

(BDD) dengan kecemasan tidak menggunakan make-up pada mahasiswi. 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah: apakah terdapat hubungan antara kecenderungan body 

dysmorphic disorder dengan kecemasan tidak menggunakan make-up pada 

mahasiswi di Universitas Islam Sultan Agung Semarang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah terdapat hubungan antara kecenderungan body dysmorphic disorder 

dengan kecemasan tidak menggunakan make-up pada mahasiswi di Universitas 

Islam Sultan Agung Semarang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ini meliputi : 

1. Manfaat teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan dan referensi ilmu terkait dengan kecemasan 

tidak menggunakan make-up dan kecenderungan body dysmorphic disorder, 

sekaligus menambah wawasan keilmuan di bidang psikologi klinis. 

2. Manfaat praktis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pengetahuan agar 

perempuan dewasa dini khususnya bagi mahasiswi lebih memahami kondisi 

fisik mereka terutama pada bagian wajah, sehingga mereka akan menerima 

keadaan fisik yang mereka miliki. Bagi masyarakat umum sebagai tambahan 

pengetahuan serta memperluas pengetahuan dengan tujuan agar tidak mudah 

memberikan penilaian kepada orang lain maupun diri sendiri. Penelitian ini 

juga dapat menambah wawasan dan berguna bagi mahasiswa yang ingin 

meneliti terkait body dysmorphic disorder dengan kecemasan tidak 

menggunakan make-up. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kecemasan Tidak Menggunakan Make-up 

1. Definisi Kecemasan Tidak Menggunakan Make-up 

 Dalam DSM-IV-TR dijelskan bahwa kecemasan yaitu perasaan yang dapat 

terbentuk dari rasa takut, khawatir serta ketegangan. Kecemasan merupakan 

pengalaman perasaan menyakitkan atau perasaan yang tidak menyenangkan 

yang timbul dari reaksi ketegangan-ketegangan dari dalam tubuh. Ketegangan 

ini merupakan akibat suatu dorongan dari dalam maupun dari luar dan 

dikuasai oleh susunan urat saraf otonom, misalnya ketika individu sedang 

menghadapi keadaan yang mengancam dan menakutkan, maka jantungnya 

akan berdegup lebih cepat, nafasnya menjadi sesak, mulutnya menjadi kering 

dan telapak tangannya berkeringat. Reaksi semacam inilah yang kemudian 

menimbulkan reaksi kecemasan (Agustinus, 1985). Sigmund Freud 

mengemukakan bahwa kecemasan adalah keadaan tegang yang memaksa 

untuk berbuat sesuatu (Corey,1996).  

 Kecemasan adalah suatu sinyal yang menandakan bahwa terdapat bahaya 

yang mengancam dan memungkinkan seseorang mengambil tindakan untuk 

mengatasi ancaman dan sebagai respon terhadap suatu ancaman yang 

sumbernya tidak diketahui, samar-samar, internal ataupun konfliktual. 

Artkinson (1983) menyatakan bahwa kecemasan adalah emosi yang tidak 

menyenangkan yang muncul sebagai sebuah kekhawatiran, keprihatinan dan 

rasa takut yang dialami dengan tingkatan yang berbeda-beda. 

 Ber-make-up adalah kegiatan mengubah penampilan dari penampilan  

sebenarnya menjadi lebih menarik dengan menggunakan bahan dan alat 

kosmetika. Istilah ber-make-up lebih sering ditujukan kepada pengubahan 

penampilan dibagian wajah (Riyantie, 2019). Individu yang menggunakan 

make-up secara berkala seringkali merasakan kecemasan ketika tidak ber-

make-up. Kecemasan tidak menggunakan make-up terjadi apabila individu 

yang mengalami obsesi penggunaan make-up selalu bergantung pada make-up,
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sehingga ketika individu tidak menggunakannya menjadi cenderung merasa 

takut, cemas dan khawatir apabila tidak menggunakan make-up. 

 Belrdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kecemasan 

tidak menggunakan make-up melrupakan suatu kondisi ketika se lselorang 

mendapati perasaan tidak menyenangkan seperti tegang dan takut yang 

muncul sebagai bagian dari reaksi sehingga dapat mengganggu aktivitas 

sehari-hari. Penyebab dari kecemasan akan timbul akibat situasi tertentu, yaitu 

tidak menggunakan alat kosmetika berupa make-up. 

 

2. Jenis-jenis Kecemasan 

 Pendekatan eksistensial Corey (1996) membagi kecemasan menjadi dua 

jenis, yaitu: 

a. Kecemasan Biasa (Normal Anxiety)  

 Kecemasan biasa merupakan suatu tanggapan yang cukup wajar 

mengenai peristiwa yang sedang dihadapi oleh individu. Kecemasan biasa 

tidak perlu dihilangkan dapat dijadikan sebagai motivasi ke arah yang 

lebih baik. 

b. Kecemasan Neurotik (Neurotic Anxiety) 

 Kecemasan neurotik merupakan kecemasan yang terjadi di luar 

kesadaran dari individu dan insting yang dirasakan akan keluar jalur 

sehingga menyebabkan seseorang berbuat sesuatu yang menyebabkan 

dirinya dihukum. 

 Sigmund Freud (Corey, 1996) berpendapat bahwa kecemasan adalah 

keadaan efektif, tidak menyenangkan, disertai dengan sensasi fisik yang 

memperingatkan orang tersebut terhadap bahaya yang akan datang.  Ada tiga 

jenis kecemasan menurut Sigmund Freud, diantaranya yaitu: 

a. Kecemasan Realita (Rality Anxiety) 

 Kecemasan realitas merupakan suatu kecemasan yang bersumber 

dari adanya ketakutan terhadap bahaya yang mengancam di dunia nyata. 

Kecemasan ini menuntun kita untuk berperilaku cara menghadapi bahaya 
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dan tidak jarang ketakutan yang bersumber pada realitas ini menjadi 

ekstrim. 

b. Kecemasan Neurotik (Neurotic Anxiety) 

 Kecemasan ini mempunyai dasar pada masa kecil, dan konflik 

antara pemuasan instingtual dan realitas. Sebagai contoh, pada masa kecil, 

terkadang beberapa kali seorang anak mengalami hukuman dari orang tua 

akibat kebutuhan id yang impulsif terutama yang berhubungan dengan 

pemenuhan insting seksual atau agresif. Kecemasan neurotik yang muncul 

adalah kecemasan atau ketakutan akan terkena hukuman karena 

memperlihatkan perilaku impulsive yang didominasi oleh id. 

c. Kecemasan Moral (Moral Anxiety) 

 Secara dasar, kecemasan ini merupakan ketakutan akan suara hati 

individu sendiri. Ketika individu termotivasi untuk mengekspresikan 

impuls instingtual yang berlawanan dengan nilai moral, maka indivitu itu 

akan merasa malu dan bersalah. Kecemasan moral menjelaskan bagaimana 

berkembangnya superego, biasanya individu dengan kata hati yang kuat 

akan mengalami konflik yang lebih hebat daripada individu yang 

mempunyai kondisi toleransi moral yang lebih longgar. 

 

3. Klasifikasi Gangguan Kecemasan 

 Berdasarkan DSM-IV-TR, terdapat beberapa gangguan yang termasuk 

dalam klasifikasi gangguan kecemasan, diantaranya yaitu: 

a. Serangan panik, yaitu gangguan kecemasan yang ditandai dari timbulnya 

ketakutan secara tiba-tiba. Individu yang mengalami serangan panic 

biasanya ditandai dengan rasa sesak nafas, jantung berdebar, tidak 

nyaman, tercekik, ketakutan atau bahkan hilang kendali. 

b. Agorafobia, yaitu kecemasan pada individu yang cenderung untuk 

menghindari tempat maupun situasi tertentu atau individu seringkali 

melarikan diri dari situasi tersebut dan memiliki gejala yang mirip dengan 

serangan panik. 
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c. Gangguan panik tanpa agorafobia, yaitu kecemasan ditandai dengan 

serangan panik yang berulang dan tidak terduga yang selalu menimbulkan 

kekhawatiran. 

d. Agorafobia tanpa riwayat gangguan panik, yaitu dengan ditandai adanya 

agorafobia dan gejala mirip serangan panik namun tanpa terdapat riwayat 

serangan panic sebelumnya. 

e. Fobia spesifik, yaitu kecemasan yang signifikan secara klinis yang dipicu 

oleh paparan terhadap objek atau situasi tertentu yang ditakuti, sering kali 

indivu yang memiliki kecemasan fobia akan mengarah pada perilaku 

penghindaran. 

f. Fobia sosial, yaitu kecemasan yang signifikan secara klinis yang dipicu 

oleh situasi sosial atau kinerja tertentu, yang sering kali individu akan 

mengarah pada perilaku penghindaran. 

g. Gangguan obsesif kompulsif, yaitu gangguan yang ditandai dengan 

perilaku berulang-ulang. Kecemasan obsesi menjadi penyebab individu 

mengalami kecemasan dan atau kompulsi bertujuan untuk menetralisir 

kecemasan  pada individu tersebut. 

h. Gangguan stress pasca trauma, yaitu kecemasan yang ditandai dengan 

mengalami kembali peristiwa yang sangat traumatis disertai gejala 

ketakutan dan penghindaran terkait dengan trauma tersebut. 

i. Gangguan stress akut, yaitu ditandai dengan gejala yang mirip dengan 

gangguan stress pasca trauma yang terjadi setelah peristiwa yang sangat 

traumatis pada individu. 

j. Gangguan kecemasan umum, yaitu ditandai dengan rasa cemas dan 

khawatir yang terus-menerus dan berlebihan selama minimal 6 bulan. 

k. Gangguan kecemasan karena kondisi medis, yaitu kecemasan yang 

ditandai dengan gejala kecemasan yang menonjol yang dinilai sebagai 

dampak fisiologis dari kondisi medis. 

l. Gangguan kecemasan akibat penggunaan zat atau obat, yaitu ditandai 

dengan gejala kecemasan yang menonjol yang dinilai sebagai efek 
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samping dari penyalahgunaan obat, praktik pengobatan, atau paparan 

racun. 

 Kecemasan obse lsi terjadi apabila individu melmelnuhi kritelria selbagai 

belrikut (DSM-IV-TR):  

a. Orang itu obse lsional dari aspelk pelmikiran, bayangan atau cara yang 

belrtubi-tubi (rumination), contohnya dia me lrasa tangannya kotor 

walaupun selbelnarnya tidak. 

b. Individu te lrselbut belrada dalam keladaan relsah, celmas, telrtelkan dan me lrasa 

tidak nyaman de lngan keladaan selkarang. 

c. Sadar dan apa yang be lrlaku selbelnarnya bukan se lsuatu yang se lngaja 

dibuat-buat teltapi datang dari luar pada dirinya. 

d. Individu te lrselbut tahu bahwa pelmikiran atau bayangan yang hadir dalam 

dirinya itu adalah kacau, tidak logis dan tidak se lpatutnya te lrjadi. 

e. Mellawan dan me lnahan pelmikiran yang datang dan me lnyelbabkan dirinya 

melnjadi relsah. 

 Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulakan bahwa individu 

yang memiliki obsesi terhadap make-up sehingga mengalami kecemasan 

ketika tidak menggunakan make-up dapat disebabkan oleh: obselssional 

pelnggunaan make-lup, pelrasaan relsah, celmas, telrtelkan, dan tidak nyaman 

keltika tidak me lnggunaan make-lup, melnyadari bahwa pe lmikiran atau tindakan 

pelnggunaan make-up datang dari luar bukan dise lngaja, melnyadari bahwa 

pelrilaku pelnggunaan make-lup tidak logis, me lrasa relsah keltika me llawan 

pelmikiran atau tindakan dalam pelnggunaan makel-up. 

 

4. Aspek Kecemasan 

 Menurut Nevid, Rathus & Greene (2005) aspek-aspek kecemasan 

meliputi: 

a. Gejala fisik terjadi pada fisik seperti gangguan berupa tubuh gemetar, 

keringat dingin, jantung berdebar, nafas tidak teratus, pening, jemari 

dingin, mual, panas dingin, sensitif, tidak tenang, gugup, lemas, diare 

bahkan pingsan. 
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b. Gejala perilaku berupa rasa cemas dan berakibat pada perubahan yang 

tidak biasa dari perilaku individu, seperti menghindar, ketergantungan, 

atau bahakan terguncang yang akhirnya membuatnya meninggalkan semua 

situasi yang membuatnya cemas. 

c. Gejala kognitif berupa kekhawatiran pada sesuatu, percaya bahwa hal 

buruk akan terjadi tanpa alasan yang jelas, merasa tidak aman baik oleh 

orang lain maupun peristiwa, perasaan bingung, dan khawatir bila 

sendirian. 

 Daradjat (2001) mengatakan tanda atau gelaja kecemasan ada dua yaitu 

yang bersofat fisik dan psikologis atau mental. Gejala fisik seperti jemari 

dingin, gangguna pencernaan, jantung berdebar cepat, keringat berlebih, 

gangguan tidur, kehilangan nafsu makan, pening, dan nafas tidak teratur. 

Sementara gejala mental seperti ketakutan, merasa akan tertimpa musibah, 

susah berkonsentrasi, pesimis, tidak merasa percaya diri, gelisah, ingin 

melarikan diri dari kenyataan hidup.  

 

5. Faktor-faktor Penyebab Kecemasan 

 Kecemasan sering kali berkembang selama jangka waktu tertentu dan 

sebagian besar tergantung pada pengalaman hidup yang dialami oleh individu. 

Peristiwa-peristiwa atau situasi khusus dapat mempercepat munculnya 

serangan kecemasan. Menurut Savitri Ramaiah (2003) ada beberapa faktor 

yang menunujukkan reaksi kecemasan, diantaranya yaitu: 

a. Lingkungan 

 Lingkungan atau sekitar tempat tinggal mempengaruhi cara berfikir 

individu tentang diri sendiri maupun orang lain. Hal ini disebabkan karena 

adanya pengalaman yang tidak menyenangkan pada individu dengan 

keluarga, sahabat, ataupun dengan rekan kerja. Sehingga individu tersebut 

merasa tidak aman terhadap lingkungannya. 

b. Emosi yang Ditekan 

 Kecemasan bisa terjadi jika individu tidak mampu menemukan 

jalan keluar untuk perasaannya sendiri dalam hubungan personal ini, 
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terutama jika dirinya menekan rasa marah atau frustasi dalam jangka 

waktu yang sangat lama. 

c. Sebab-sebab Fisik 

 Pikiran dan tubuh senantiasa saling berinteraksi dan dapat 

menyebabkan timbulnya kecemasan. Hal ini terlihat dalam kondisi seperti 

misalnya kehamilan semasa remaja dan sewaktu terkena suatu penyakit. 

Selama ditimpa kondisi-kondisi ini, perubahan-perubahan perasaan lazim 

muncul, dan ini dapat menyebabkan timbulnya kecemasan.  

 Menurut Blacburn & Davidson menjelaskan faktor-faktor yang 

menimbulkan kecemasan, seperti pengetahuan yang dimiliki seseorang 

mengenai situasi yang sedang dirasakannya, apakah situasi tersebut 

mengancam atau tidak memberikan ancaman, serta adanya pengetahuan 

mengenai kemampuan diri untuk mengendalikan dirinya seperti keadaan 

emosi serta fokus ke permasalahannya (Ifdil & Anissa 2016). 

 

6. Tingkat Kecemasan 

 Menurut Gail (2006) kecemasan (anxiety) memiliki tingkatan dalam  

mengemukakan tingkat ansietas, diantaranya: 

a. Ansietas ringan 

 Ansietas yang ringan berhubungan dengan kecemasan yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari, ansietas ini menyebabkan individu menjadi 

lebih waspada dan meningkatkan lapang persepsinya. Ansietas ini dapat 

memotivasi belajar individu dan menghasilkan pertumbuhan serta 

kreativitas. 

b. Ansietas sedang 

 Ansietas sedang dapat membuat individu berfokus pada hal penting 

dan mengesampingkan hal yang lainnya. Ansietas ini mempersempit 

lapang persepsi individu, dengan demikian individu tidak mengalami 

perhatian yang selektif namun dapat berfokus pada lebih banyak area jika 

diarahkan untuk melakukannya. 
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c. Ansietas berat 

 Sangat mengurangi lapang persepsi individu. Individu cenderung 

berfokus pada sesuatu yang rinci dan spesifik serta tidak berpikir tentang 

hal lain. Semua perilaku yang ditujukan untuk mengurangi ketegangan. 

Individu tersebut memerlukan banyak arahan untuk berfokus pada area 

lain. 

 

B. Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder 

1. Kecenderungan Definisi Body Dysmorphic Disorder 

 Poerwadarminta (2007) mengartikan kecenderungan sebagai suatu 

kecondongan atau keinginan. Kecenderungan merupakan hasrat yang aktif 

agar dapat bertindak atau melakukan perbuatan tertentu (Sujanto, 2004). 

Menurut Ajzen (2005) terdapat hubungan diantara kecenderungan dengan 

munculnya perilaku, individu akan melakukan perilaku tersebut ketika sudah 

memiliki kecenderungan sebelumnya.  

 Dalam Amelrican Psychiatric Association (1994) Body Dysmorphic 

Disordelr (BDD) melngacu pelnggambaran diri individu telrhadap cacat fisik 

atau kelkhawatiran yang sangat belrlelbihan yang belrfokus pada bagian fisik 

tubuh telrtelntu. Individu delngan gangguan ini akan disibukkan pelrhatiannya 

pada belbelrapa fitur wajah selpelrti bagian hidung atau mulut. Body Dysmorphic 

Disordelr (BDD) atau yang biasanya diselbut gangguan dismorfik tubuh 

melrupakan salah satu jelnis dari gangguan somatoform.  

 Istilah melngelnai body dysmorphic disordelr (BDD), selcara formal 

telrcantum dalam buku DSM (Diagnostic and Statistic Manual of Melntal 

Disordelr, 4th Eld). Dalam buku telrselbut melnelrangkan telrkait body dysmorphic 

disordelr delngan suatu kondisi individu yang selcara telrus melnelrus melmikirkan 

kelkurangan fisik atau kelcacatan fisik yang belrakibat individu melrasa telrtelkan 

dan kondisi telrselbut dapat mellelmahkan taraf belrfungsinya individu dalam 

kelhidupan sosial, pelkelrjaan atau bidang kelhidupan lainnya. 

 Phillips (2009) melndelfinisikan Body Dysmorphic Disordelr selbagai 

gangguan yang belrpusat pada kelkurangan yang dibayangkan, 
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melngkhawatirkan keltidakselmpurnaan fisik dan belrusaha untuk melmpelrbaiki 

kelkurangan telrselbut yang selbelnarnya normal dan baik-baik saja. Watkins 

(2006) melnjellaskan melngelnai body dysmorphic disordelr (BDD) yaitu 

kelasyikan individu melngelnai kelkurangan fisik, dan melmiliki fokus yang lelbih 

pada pelnampilan telrhadap kelkurangan yang selbelnarnya tidak telrlalu belrarti 

bagi orang lain. Melnurut pelndapat Thompson (Fristy, 2012), body dysmorphic 

disordelr adalah salah satu body imagel disturbancel atau suatu acuan yang 

selbelnarnya telrlalu tinggi melngelnai belntuk tubuh telrtelntu apabila 

dibandingkan delngan ukuran selcara objelktif. Velalel belrpelndapat bahwa body 

dysmorphic disordelr (BDD) yaitu gangguan melntal yang diartikan selbagai 

kelasyikan individu telrhadap pelrasaan kelkurangan pada pelnampilannya 

(Sukamto & Ellita, 2013). Body dysmorphic disordelr ditandai olelh 

kelpelrcayaan yang salah atau pandangan yang belrlelbihan bahwa suatu bagian 

tubuh melrelka melngalami keltidakselmpurnaan atau kelcacatan (Kaplan & 

Saddock, 2010). 

 Kelkhawatirkan yang timbul dari Body Dysmorphic Disordelr (BDD) akan 

melnye lbabkan telkanan yang signifikan dan bahkan dapat melngganggu 

pelkelrjaan maupun hubungan sosial individu (Selmiun, 2010). Individu delngan 

indikasi BDD biasanya akan telrpaku pada keltidak selmpurnaan fisik yang 

dibayangkan atau melmbelsar-belsarkan telrkait hal pelnampilannya. Individu 

delngan gangguan BDD dapat melnghabiskan waktu yang sangat lama di 

hadapan celrmin juga dapat melmicu tindakan elkstrim agar dapat melmpelrbaiki 

kelrusakan yang dipelrselpsikan. Selbagaian dari melrelka biasanya mellakukan 

tindakan selpelrti melnjalani opelrasi plastik yang selbelnarnya tidak dibutuhkan, 

melnarik diri dari lingkungan sosial atau bahkan diam di rumah saja, sampai 

pada pikiran-pikiran untuk bunuh diri (Nurzakiyah, 2010). 

 Belrdasarkan belbelrapa pelndapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kecenderungan Body Dysmorphic Disordelr (BDD) melrupakan pelrasaan 

khawatir, tidak puas yang timbul karelna melrasa telrdapat kelkurangan fisik 

selhingga condong untuk memiliki keinginan untuk bertindak, melakukan 

perbuatan atau belrusaha untuk melnutupi kelkurangan telrselbut agar telrlihat 
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lelbih selmpurna dan melncoba melmpelrbaiki kelkurangan telrselbut yang 

selbelnarnya menurut pandangan orang lain adalah wajar, normal dan baik-baik 

saja. 

 

2. Aspek-aspek Body Dysmorphic Disorder  

 Melnurut Phillips (2009), telrdapat belbelrapa aspelk melngelnai Body 

Dysmorphic Disordelr, yaitu :  

a. Prelokupasi  

 Orang yang melmiliki kelcelndelrungan body dysmorphic disordelr 

akan melngkhawatirkan belrbelrapa bagian dari pelnampilan melrelka yang 

telrlihat tidak melnarik, cacat, jellelk, dan telrdapat selsuatu yang salah, 

melngelrikan, melnjijikan, anelh atau bahkan belpikiran melnyelrupai monstelr. 

Pelndelrita body dysmorphic disordelr akan melrasa bahwa dirinya melmiliki 

kelcacatan yang selbelnarnya hal telrselbut hanya seldikit atau hanya dalam 

imajinasinya saja. Pelndelrita akan belranggapan bila kelcacatan telrselbut 

akan telrlihat jellas dihadapan orang lain. Individu delngan kelcelndelrungan 

body dysmorphic disordelr dapat melnghabiskan waktu tiga sampai dellapan 

jam dalam selhari untuk melmpelrhatikan tubuhnya dan satu jam untuk 

melmpelrhatikan kelkurangan fisiknya. Melrelka tidak melnyukai dan 

melmpelrmasalahkan bagian tubuh yang selbelnarnya baik-baik saja dan 

normal, sellain itu melrelka melnganggap bahwa keltidak selmpurnaan atau 

pelrmasalahan yang ada sangat melnonjol apabila dihadapan orang lain. 

Individu delngan kelcelndelrungan body dysmorphic disordelr sangat selnsitif 

pada pelrmasalahan fisiknya, tidak selbagaimana selbelnarnya orang lain 

yang mellihatnya. 

b. Distrelss atau pelnurunan fungsi 

 Distrelss melrupakan suatu keladaan elmosional yang tidak baik yang 

melncakup pelrasaan seldih, celmas, khawatir, takut, panik, delprelsi, pikiran 

atau pelrasaan nelgatif yang lainnya. Selorang individu yang melndelrita body 

dysmorphic disordelr biasanya melngalami pelnurunan fungsi sosial selpelrti 

hubungan sosial, keldelkatan sosial, dan adaptasi delngan orang diselkitarnya. 
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Pelndelrita body dysmorphic disordelr juga selringkali melngalami pelnurunan 

fungsi selcara akadelmik maupun dalam pelkelrjaan. 

  

 Roseln (Fristy, 2012) melnyatakan bahwa body dysmorphic disordelr dapat 

diklasifikasikan kel dalam elmpat aspelk, diantaranya: 

a. Aspelk pikiran (kognitif) 

1) Kelcelmasan telrhadap tubuh 

 Dalam aspelk ini individu melngalami kelcelmasan telrhadap tubuhnya 

delngan selringkali belrcelrmin, melmpelrhatikan wajahnya dan belrpikir 

untuk sellalu tampil cantik dan dapat melnutupi kelkurangan pada 

fisiknya. 

2) Pikiran dan pelrsaan nelgatif telrkait tubuh 

 Individu yang melrasakan tidak puas pada tubuhnya akan melnilai 

nelgatif belntuk tubuhnya. Dampak lainnya diselbabkan olelh bayangan 

dan pelrasaan nelgatif melngelnai tubuhnya dimana individu akan melrasa 

mindelr dan malas belrbicara pada orang lain yang melmiliki tampilan 

fisik lelbih cantik daripada individu telrselbut. Biasanya individu yang 

melmiliki pandangan nelgatif melngelnai tubuh akan lelbih melmilih untuk 

diam, karelna belrpikir bahwa individu akan kalah cantik atau melrasa 

takut telrsaingi delngan orang lain yang dianggapnya lelbih cantik 

daripada dirinya. 

b. Aspelk Pelrasaan (afelksi) 

1) Keltidakpuasan Telrhadap Bagian Tubuh 

 Keltidakpuasan pada belntuk tubuh adalah keltelrpakuan pikiran 

melngelnai pelnilaian nelgatif pada tampilan fisik dan telrdapat pelrasaan 

malu telrkait keladaan fisik keltika individu belrada di lingkungan sosial. 

Keltidakpuasan dapat diartikan selbagai pikiran dan juga pelrasaan yang 

nelgatif dimana individu akan belrgantung pada tubuh dan melncari cara 

agar tampak lelbih melnarik. Selhingga dari hal telrselbut dapat dikatakan 

bahwa tubuh hanya dinilai belrdasarkan tampilan saja. 
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2) Pelrsaan Nelgatif Melngelnai Tubuh 

 Dalam pelrasaan nelgatif melngelnai tubuh, individu akan melmiliki 

pelrasaan yang nelgatif telrhadap dirinya, dimana individu melrasa belnci 

pada pelrubahan yang telrjadi di fisiknya, selhingga akan timbul 

pelrasaan tidak puas. 

c. Aspelk pelrilaku (belhavioral) 

 Aspelk ini dapat ditunjukkan delngan pelrilaku obselsif kompulsif 

Melnurut Kathelrinel Phillips kelcelndelrungan body dysmorphic disordelr 

(BDD) umumnya akan mulai tampak keltika individu belrada di masa 

relmaja atau pun awal masa delwasa. Pada masa ini individu akan selmakin 

melmpelrhatikan seltiap pelrubahan yang telrjadi pada dirinya, selpelrti ukuran 

maupun belntuk tubuh. Hal ini melrupakan selsuatu yang sangat wajar bila 

melrelka melmpelrhatikan dan melncelmaskan pelnampilannya telrlelbih lagi 

telrkait pelrubahan fisik yang belrubah. Biasanya rasa celmas yang dialami 

individu belrsifat selmelntara dan akan melmudar seliring belrjalannya waktu, 

namun, telrdapat individu yang telnggellam dalam kelcelmasan dan kelpanikan 

karelna melrelka melndambakan pelnampilan yang melnurutnya idelal selsuai 

delngan harapannya masing-masing. 

 Pada aspelk pelrilaku (belhavioral) pelrilaku obselsif kompulsif, 

individu melmiliki geljala obselsif kompulsif dimana individu selringkali 

mellakukan makel-up lelbih dari satu jam seltiap kali belrdandan. Individu 

akan makel-up delngan sangat telliti, tanpa bolelh ada satu kelkuranganpun 

dalam pelnampilannya, bahkan individu selringkali mellakukan touch up 

makel-up jika melrasa kurang selmpurna. 

d. Situasi dan Hubungan Sosial 

 Biasanya individu melngalami keltidakpuasan tubuh akan melrasa 

malu pada keladaan fisiknya keltika belrtelmu ataupun belrada di dalam 

lingkungan sosial. Hal telrselbut dikarelnakan individu akan melrasa orang 

lain melmpelrhaitakan pelnampilannya, melrelka juga selring melrasa malas 

keltika telrlibat pada aktivitas sosial yang belrhubungan delngan orang lain. 

Bahkan melrelka juga mellakukan pelnghindaran situasi sosial selpelrti di 
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lingkungan belrmain, kampus dan celndelrung melnarik diri selrta belrsikap 

apatis telrhadap selkitar. 

 

3. Kriteria Diagnosis 

 Dalam buku DSM-5 (APA, 1994) telrdapat 4 kritelria diagnosis yang 

melngindikasikan individu melmiliki kelcelndelrungan body dysmorphic disordelr 

(BDD), diantaranya : 

a. Prelokupasi pada satu atau lelbih melngelnai kelkurangan yang pada 

pelnampilan fisik yang tampak relmelh bagi orang lain. 

b. Individu mellakukan pelrilaku selcara belrulang-ulang, selpelrti melmelriksa 

celrmin, pelrawatan belrlelbihan, melncari kelpastian delngan melmbandingkan 

pelnampilan pada dirinya delngan orang lain) untuk melnanggapi 

kelkhawatiran pelnampilan melrelka. 

c. Melnye lbabkan gangguan klinis, sosial, pelkelrjaan, atau hal pelnting lainnya. 

d. Kelasyikan pelnampilan tidak lelbih baik dijellaskan olelh kelkhawatiran 

delngan lelmak tubuh atau belrat badan pada individu yang geljalanya 

melmelnuhi kritelria diagnostik untuk gangguan makan. 

 

4. Gejala Umum Body Dysmorphic Disorder  

 Melnurut Tompson (2002) telrdapat belntuk pelrilaku yang melngindikasikan 

body dysmorphic disordelr: 

a. Melngamati belntuk pelnampilan lelbih dari satu jam pelr hari dan selcara 

belrkala. 

b. Mellihat atau melnyelntuh kelkurangan selcara belrulang-ulang. 

c. Melnanyakan pelndapat yang dapat melmpelrkuat pelnampilannya.  

d. Melncari cara untuk melnyamarkan kelkurangan fisik yang dirasakannya.  

e. Melnghindari situasi dan hubungan sosial.  

f. Melmpunyai sikap obselsi telrhadap modell yang melmelngaruhi pelnampilan 

fisiknya. 

g. Melrubah gaya rambut untuk melnutupi kelkurangan yang dirasakannya.  

h. Melngubah warna kulit untuk melndapatkan kelpuasan pada pelnampilannya.  
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i. Mellakukan dielt selcara keltat. 

 

C. Hubungan antara Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder dengan 

Kecemasan Tidak Menggunakan Make-up 

 Pelrelmpuan melmiliki kelcelndelrungan untuk tampil cantik dan selmpurna 

selsuai standar kelcantikan masing-masing individu Kelinginan yang belrlelbihan 

dalam melncapai kelselmpurnaan dapat melmunculkan suatu gangguan, salah 

satunya yaitu body dysmorphic disordelr. Gangguan dismorfik tubuh atau yang 

dikelnal delngan istilah Body Dysmorphic Disordelr (BDD) melrupakan pelrasaan 

khawatir, tidak puas yang timbul karelna melrasa telrdapat kelkurangan fisik 

selhingga belrusaha untuk melnutupi kelkurangan telrselbut agar telrlihat lelbih 

selmpurna dan melncoba melmpelrbaiki kelkurangan telrselbut yang selbelnarnya 

normal dan baik-baik saja. Body dysmorphic disordelr dapat telrjadi keltika individu 

melmiliki masalah pada kondisi fisik selcara tak wajar selpelrti keltika timbul 

jelrawat, adanya ruam atau kelmelrahan pada kulit, kelrutan, belkas luka, tanda 

pelmbuluh darah, ataupun iritasi. 

 Ada belragam cara individu delngan kelcelndelrungan body dysmorphic 

disordelr untuk melrubah pelnampilan pada dirinya, diantaranya yaitu: 

melnggunakan makel-up, mellakukan opelrasi plastik, melrubah gaya untuk melnutupi 

kelkurangan, melngubah warna kulit, mellakukan dielt, dan lainnya. Makel-up banyak 

dipilih olelh selbagian belsar pelrelmpuan karelna delngan melnggunakan makel-up 

dapat melmbelrikan dampak positif telrhadap daya tarik pelrelmpuan (Kartono I, 

2014). Kellelbihan yang ditawarkan olelh produk makel-up dapat melmbuat 

pelrelmpuan melnjadi telrobselsi pada produk makel-up dan belrlelbihan dalam 

melnggunakan makel-up. Banyak jaminan pe lnggunaan makel up yang me lmbuat 

pelrelmpuan mudah te lrbuai untuk melnggunakan produk te lrselbut selhingga 

melnye lbabkan obse lsi pelnggunaan makel up sehingga mengalami kecemasan ketika 

sedang tidak menggunakan make-up. 

 Kecemasan tidak menggunakan make-up melrupakan suatu kondisi ketika 

selselorang mendapati perasaan tidak menyenangkan seperti tegang dan takut yang 

muncul sebagai bagian dari reaksi sehingga dapat mengganggu aktivitas sehari-
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hari. Penyebab dari kecemasan ini timbul akibat situasi tertentu, yaitu tidak 

menggunakan alat kosmetika berupa make-up. Belbelrapa krite lria obselsi 

pelnggunaan makel-up yang menyebabkan kecemasan pada individu ketika tidak 

menggunakannya adalah obse lssional pelnggunaan makel-up, pelrasaan relsah, 

celmas, telrtelkan, dan tidak nyaman ke ltika tidak me lnggunaan makel-up, melnyadari 

bahwa pelmikiran atau tindakan pe lnggunaan make-up datang dari luar bukan 

diselngaja, melnyadari bahwa pe lrilaku pelnggunaan makel-up tidak logis, me lrasa 

relsah keltika me llawan pelmikiran atau tindakan dalam pe lnggunaan makel-up 

(DSM-IV-TR). 

 

D. Hipotesis 

 Belrdasarkan uraian yang tellah dikelmukakan selbellumnya maka hipotelsis 

yang diajukan pelnelliti dalam pelnellitian ini adalah “terdapat hubungan positif 

antara kelcelndelrungan body dysmorphic disordelr delngan kecemasan tidak 

menggunakan makelup pada mahasiswi di Univelrsitas Islam Sultan Agung 

Selmarang”. Selmakin tinggi selselorang melmiliki kelcelndelrungan body dysmorphic 

disordelr maka selmakin tinggi pula kecemasan tidak menggunakan make-up. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Identifikasi Variabel 

 Pelnellitian ini melnggunakan meltodel kuantitatif yang digunakan untuk 

pelnellitian pada populasi atau sampell telrtelntu, delngan melnggunakan pelngumpulan 

data yang telrdiri dari belbelrapa instrumelnt pelnellitian, analisis data statistik, dan 

melnguji hipotelsa yang tellah diteltapkan selbellumnya (Sugiyono, 2017). Pelnellitian 

ini melmpunyai dua variabell, yaitu variabell belbas dan variabell telrgantung atau 

variabell yang dipelngaruhi olelh variabell belbas. Variabell yang digunakan pada 

pelnellitian ini yaitu: 

1. Variabell belbas (X) : Kecenderungan Body Dysmorphic Disordelr 

2. Variabell telrgantung (Y) : Kecemasan Tidak Menggunakan Make-lup 

 

B. Definisi Operasional 

1.  Kecemasan Tidak Menggunakan Make-up 

 Kecemasan tidak menggunakan make-up melrupakan suatu kondisi ketika 

selselorang mendapati perasaan tidak menyenangkan seperti tegang dan takut 

yang muncul sebagai bagian dari reaksi sehingga dapat mengganggu aktivitas 

sehari-hari. Penyebab dari kecemasan timbul akibat situasi tertentu, yaitu tidak 

menggunakan alat kosmetika berupa make-up. Kecemasan tidak menggunakan 

make-up dalam pelnellitian ini nantinya akan diukur de lngan skala kecemasan 

tidak menggunakan make-up mellalui karaktelristik obsesif kompulsif 

penggunaan make-up belrdasarkan DSM-IV-TR yang me lliputi: obselssional 

pelnggunaan make-up, pelrasaan relsah, celmas, telrtelkan, dan tidak nyaman 

keltika tidak me lnggunaan make-up, melnyadari bahwa pe lmikiran atau tindakan 

pelnggunaan make-up datang dari luar bukan dise lngaja, melnyadari bahwa 

pelrilaku pelnggunaan make-up tidak logis, me lrasa relsah keltika me llawan 

pelmikiran atau tindakan dalam pe lnggunaan make-up. Selmakin tinggi skor 

yang dipelrolelh, maka akan selmakin tinggi juga individu me lngalami 

kecemasan ketka tidak menggunakan make-up, belgitupun se lbaliknya.
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2. Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder (BDD) 

 Gangguan dismorfik tubuh atau yang dikelnal delngan istilah body 

dysmorphic disordelr (BDD) melrupakan pelrasaan khawatir, tidak puas yang 

timbul karelna melrasa telrdapat kelkurangan fisik selhingga belrusaha untuk 

melnutupi kelkurangan telrselbut agar telrlihat lelbih selmpurna dan melncoba 

melmpelrbaiki kelkurangan telrselbut yang selbelnarnya normal dan baik-baik saja. 

Kecenderungan body bysmorphic bisordelr dalam pelnellitian ini akan diukur 

delngan skala kelcelndelrungan body dysmorphic disordelr yang dikelmukakan 

olelh Phillips (2009), yang melliputi prelkupasi dan distrelss selrta pelnurunan 

fungsi sosial. Selmakin tinggi skor yang dipelrolelh, maka akan selmakin tinggi 

juga individu melngalami kelcelndelrungan body dysmorphic disordelr, belgitupun 

selbaliknya. 

 

C. Sampel, Populasi, dan Teknik Pengambilan Sampel (Sampling) 

1. Populasi 

 Populasi melrupakan ruang lingkup yang te lrdiri atas objelk maupun subje lk 

yang melmiliki karakte lristik telrtelntu dan dipilih ole lh pelnelliti untuk dipe llajari 

dan disimpulkan hasilnya (Sugiyono, 2017). Melnurut Arikunto (1998), 

populasi adalah ke lselluruhan dari subjelk pelnellitian. Seljalan delngan pelnjellasan 

telrselbut, maka populasi pe lnellitian yang digunakan dalam pe lnellitian ini yaitu 

mahasiswi aktif di Unive lrsitas Islam Sultan Agung Se lmarang yang berjumlah 

7.939 mahasiswi. 



28 
 

 

 

Tabel 1. Rincian Data Jumlah Mahasiswi Aktif di Universitas Islam 

Sultan Agung Semarang 

No. Program Studi 
Jumlah Mahasiswi Aktif 

Total 
2017 2018 2019 2020 2021 2022 

1. Akuntansi 40 49 106 197 203 113 708 

2. Akuntansi (D3) - 3 3 2 38 20 66 

3. Farmasi 18 59 79 88 90 152 486 

4. Hukum Keluarga (Ahwal 

Syakhshiyah) 
23 2 3 28 20 15 91 

5. Ilmu Hukum 2 17 59 259 227 208 772 

6. Ilmu Keperawatan 4 12 5 186 223 237 667 

7. Ilmu Komunikasi 3 8 38 87 83 78 297 

8. Kebidanan 4 10 49 46 72 101 282 

9. Kedokteran Gigi 7 19 53 72 65 97 313 

10. Kedokteran Umum 7 21 82 130 139 161 540 

11. Keperawatan (D3) 5 7 - 10 44 46 112 

12. Magister Biomedik 8 - - 3 48 30 89 

13. Manajemen 31 51 90 243 208 181 804 

14. Pendidikan Agama Islam 1 6 15 102 102 109 335 

15. Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia 
1 2 16 28 42 39 128 

16. Pendidikan Bahasa 

Inggris 
3 3 37 30 21 11 105 

17. Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar (PGSD) 
3 4 30 98 114 109 358 

18. Pendidikan Matematika 2 1 24 34 31 30 122 

19. Perencanaan Wilayah 

dan Kota 
10 22 33 44 45 34 188 

20. Psikologi 24 31 136 202 187 155 735 

21. Sastra Inggris - 2 31 51 44 27 155 

22. Teknik Elektro - 1 7 7 8 66 89 

23. Teknik Industri 5 5 22 31 26 33 122 

24. Teknik Informatika 5 4 8 32 39 42 130 

25. Teknik Sipil 1 3 18 68 70 85 245 

Total 207 342 944 2078 2189 2179 7939 

 

2. Sampel 

 Sampell adalah selbagian dari jumlah populasi yang akan akan dijadikan 

tolak ukur prosels pelnellitian delngan harapan contoh yang diambil dari populasi 

yang dapat melwakili (relprelselntatif) telrhadap populasinya. Arikunto (1998) 

melnjellaskan bahwa sampell melrupakan bagian populasi yang akan ditelliti. 

Sampell dari pelnellitian ini yaitu mahasiswi aktif di Fakultas Keguruan dan 
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Ilmu Pendidikan (FKIP) Univelrsitas Islam Sultan Agung Selmarang yang 

berusia 18-24 tahun dan me lnggunakan make-up delngan total responden 

sebanyak 91 mahasiswi. 

 

3. Teknik Pengambilan Sampel (Sampling) 

 Telknik pelngambilan sampell dalam pelnellitian ini yaitu melnggunakan 

telknik clustelr random sampling. Telknik clustelr random sampling yaitu 

pelngambilan sampell selcara acak belrdasarkan pada arela dan kellompok telrtelntu 

(Nurrahmah; dkk, 2021). 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

 Meltodel pelngumpulan data yang digunakan untuk melmpelrolelh data dalam 

pelnellitian ini adalah delngan melnggunakan skala. Meltodel skala adalah suatu daftar 

pelrnyataan yang disusun selcara telrtulis melngelnai selsuatu hal delngan tujuan 

melngumpulkan informasi dari relspondeln yang belrsangkutan (Hadi, 2000). 

Meltodel ini melrupakan skala pelrnyataan yang telrdiri dari belbelrapa itelm yang akan 

melwakili masing-masing variabell. Skala yang digunakan dalam pelnellitian ini 

yaitu skala kelcelndelrungan body dysmorphic disordelr dan skala kecemasan tidak 

menggunakan make-up. 

1. Kecemasan Tidak Menggunakan Make-up 

 Pelnyusunan skala kecemasan tidak menggunakan make-up disusun 

belrdasarkan lima krite lria obselsif kompulsif pelnggunaan makel-up yang 

menyebabkan kecemasan pada individu ketika tidak menggunakannya 

berdasar pada DSM-IV-TR, diantaranya yaitu: obse lssional pelnggunaan make-

up, pelrasaan relsah, celmas, telrtelkan, dan tidak nyaman ke ltika tidak 

melnggunaan make-up, melnyadari bahwa pelmikiran atau tindakan pe lnggunaan 

make-up datang dari luar bukan dise lngaja, melnyadari bahwa pe lrilaku 

pelnggunaan make-up tidak logis dan me lrasa relsah keltika mellawan pelmikiran 

atau tindakan dalam pelnggunaan make-up. 

 Adapun opelrsionalisasi dalam pelngukuran ini, subjelk diminta untuk 

melmilih salah satu altelrnatif jawaban yang tellah diseldiakan dalam seltiap 
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pelrnyataan selsuai delngan kondisi yang dialami olelh subjelk. Cara pelnilaian 

dalam seltiap pelrnyataan adalah mellalui 4 katelgori yaitu: 

a. Pada pelrnyataan favorablel melmiliki altelrnatif jawaban yang melliputi : 

Sellalu (SL) delngan bobot 4, Selring (SR) delngan bobot 3, Kadang-kadang 

(KD) delngan bobot 2, dan Tidak Pelrnah (TP) delngan bobot 1. 

b. Pada pelrnyataan yang unfavorablel akan melmiliki altelrnatif jawaban yang 

melliputi : Sellalu (SL) delngan bobot 1, Selring (SR) delngan bobot 2, 

Kadang-kadang (KD) delngan bobot 3, dan Tidak Pelrnah (TP) delngan 

bobot 4. 

Tabel 2. Blue Print Skala Kecemasan Tidak Menggunakan Make-up 

No Karakteristik 
Jumlah Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Obselssional pelnggunaan 

make-up 

4 4 8 

2. Pelrasaan relsah, celmas, 

telrtelkan, dan tidak nyaman 

keltika tidak me lnggunaan 

makel-up 

4 4 8 

3. Melnyadari bahwa 

pelmikiran atau tindakan 

pelnggunaan makel-up 

datang dari luar bukan 

diselngaja 

4 4 8 

4. Melnyadari bahwa pe lrilaku 

pelnggunaan makel-up tidak 

logis 

4 4 8 

5. Melrasa relsah keltika 

mellawan pelmikiran atau 

tindakan dalam 

pelnggunaan makel-up 

4 4 8 

Total 20 20 40 

 

2. Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder 

 Pelnyusunan skala kecenderungan body dysmorphic disordelr melrujuk pada 

aspelk melnurut Phillips (2009) yang telrdiri dari aspelk prelokupasi dan disstrelss 

selrta pelnurunan fungsi sosial. Pelnelliti mellakukan modifikasi aitelm dari 

pelnelliti selbellumnya Nabellla Nur Diana (2019). Pada pelnellitian telrselbut, 
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dipelrolelh relliabilitas skala body dysmorphic disordelr yang dipe lrolelh dari 

koelfisieln relliabilitas alpha cronbach selbelsar 0,750. 

 Adapun opelrsionalisasi dalam pelngukuran ini, subjelk diminta untuk 

melmilih salah satu altelrnatif jawaban yang tellah diseldiakan dalam seltiap 

pelrnyataan selsuai delngan kondisi yang dialami olelh subjelk. Cara pelnilaian 

dalam seltiap pelrnyataan adalah mellalui 4 katelgori yaitu: 

a. Pada pelrnyataan favorablel melmiliki altelrnatif jawaban yang melliputi : 

Sellalu (SL) delngan bobot 4, Selring (SR) delngan bobot 3, Kadang-kadang 

(KD) delngan bobot 2, dan Tidak Pelrnah (TP) delngan bobot 1. 

b. Pada pelrnyataan yang unfavorablel akan melmiliki altelrnatif jawaban yang 

melliputi : Sellalu (SL) delngan bobot 1, Selring (SR) delngan bobot 2, 

Kadang-kadang (KD) delngan bobot 3, dan Tidak Pelrnah (TP) delngan 

bobot 4. 

Tabel 3. Blue Print Skala Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder 

No Indikator 
Jumlah Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Prelokupasi  5 5 10 

2. Disstrelss dan pelnurunan 

fungsi sosial 

5 5 10 

Total 10 10 20 

 

E. Validitas, Daya Beda Aitem dan Reliabilitas Instrumen 

 Telrdapat tiga karaktelristik instrumelnt untuk melnelntukan tinggi dan 

relndahnya kualitas instrumelnt, diantaranya : 

1. Uji Validitas 

 Validitas melrupakan ukuran yang melnunjukan tingkat kelsahihan suatu 

instrumeln pelnellitian (Sugiyono, 2017). Validitas (kelsahihan) adalah selbagai 

tingkat kelmampuan suatu instrumelnt untuk melngungkapkan selsuatu yang 

melnjadi sasaran pokok pelngukuran yang dilakukan dalam instrumelnt telrselbut. 

Suatu instrumelnt dinyatakan sahih jika instrumelnt itu mampu melngungkapkan 

apa yang ingin diungkapkan, mampu melnelmbak delngan jitu sasaran yang 

ditelmbak (Hadi, 2000).  
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 Uji validitas dalam pelnellitian ini melnggunakan validitas konstrak 

(construct validity). Melnurut Jamiel Del Costelr (2000) dan Altelrmatt (2007), 

validitas konstrak adalah validitas yang seljauh mana delfinisi opelrasional yang 

belrbelntuk indikator pelrilaku akan melncelrminkan konstrak yang diukur 

(Azwar S, 2016). Untuk melnguji validitas, alat ukur pada pelnellitian ini 

melnggunakan validitas isi (Contelnt Validity). Validitas isi melnunjukkan 

seljauh mana itelm-itelm yang dilihat dari isinya dapat melngukur apa yang akan 

diukur. Validitas isi alat ukur ditelgakkan pada langkah tellaah dan relvisi butir 

pelrtanyaan/ butir pelrnyataan yang ditelntukan mellalui pelndapat profelssional 

(profelsional judgmelnt) dalam prosels tellaah soal, selhingga itelm-itelm yang 

tellah dikelmbangkan melmang melngukur apa yang dimaksudkan untuk diukur 

Melnurut (Suryabrata, 2008). Dalam uji pelnellitian ini yang melnjadi 

profelssional judgelmelnt yaitu doseln yang melmiliki kompeltelnsi selsuai delngan 

bidang kajian yang ditelliti. 

  

2. Uji Daya Belda Aitelm 

 Arikunto melnyatakan bahwa suatu instrumelnt akan valid keltika alat ukur 

yang digunakan untuk melngukur melnunjukkan hasil yang valid. Suatu 

instrumeln dinyatakan 3 apabila dapat digunakan untuk melngukur apa yang 

selharusnya diukur. Suatu instrumeln dapat dikatakan sahih atau valid apabila 

nilai rix > 0.30. Namun apabila telrnyata jumlah aitelm yang valid tidak 

melncukupi targelt yang diinginkan, maka batas kritelrianya dapat diturunkan 

seldikit melnjadi > 0.25 (Azwar S, 2016). Instrumeln pada pelnellitian ini 

melnggunakan nilai validitas rix > 0.30. 

 

3. Uji Relliabilitas  

 Uji relliabilitas akan dilakukan untuk melngukur seljauh mana suatu alat 

ukur yang digunakan dapat melmbelrikan hasil yang konsisteln, selhingga alat 

ukur dapat dipelrcaya (Azwar S, 2009). Dalam pelnellitian ini, uji relliabilitas 

dilakukan melnggunakan koelfisieln relliabilitas Alpha Cronbach. Pelndelkatan ini 

belrtujuan untuk mellihat tingkat konsistelnsi skala. Relliabilitas dinyatakan 
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dalam belntuk koelfisieln relliabilitas, delngan koelfisieln korellasi antara 0 hingga 

1, artinya selmakin tinggi nilai korellasi (melndelkati 1) maka alat ukur 

dinyatakan selmakin relliabell. 

 

F. Teknik Analisis 

 Hasil data yang tellah dipaparkan akan dianalisa melmakai analisis 

kuantitatif. Hipotelsis diuji delngan melnggunakan meltodel analisis uji korellasi 

product momelnt. Tujuan digunakannya analisis data ini adalah untuk melngukur 

hubungan antar variabell, dimana variabell kontrol dan dipelngaruhi olelh variabell 

yang lain. Telknik yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah product momelnt 

correllation dari Karl Pelarson, Hal telrselbut digunakan untuk melngeltahui 

hubungan diantara kecemasan tidak menggunakan make-up delngan 

kecenderungan body dysmoprhic disordelr. Belbelrapa hal yang harus dipelnuhi 

keltika melnggunakan analisis ini adalah, data dari keldua variabell belrbelntuk data 

kuantitatif (intelrval dan rasio) dan data belrasal dari populasi yang belrdistribusi 

normal (Muhid, 2012). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Orientasi Kancah dan Pelaksanaan Penelitian 

1. Orientasi Kancah Penelitian 

 Orielntasi kancah pelnellitian melrupakan langkah awal yang dilakukan 

selbellum pellaksanaan selbuah pelnellitian agar pelnelliti dapat melmpelrsiapkan 

selgala hal melngelnai pelnellitian agar dapat belrlangsung selcara optimal. 

Pelnellitian ini belrkaitan delngan kelcelndelrungan body dysmorphic disordelr dan 

kecemasan tidak menggunakan make-up pada mahasiswi di Univelrsitas Islam 

Sultan Agung Selmarang. 

 Univelrsitas Islam Sultan Agung Selmarang adalah salah satu pelrguruan 

tinggi swasta yang telrleltak di Jl. Kaligawel Raya No.KM. 4, Telrboyo Kulon, 

Kelc. Gelnuk, Kota Selmarang, Jawa Telngah 50112. Pelndirian Univelrsitas Islam 

Sultan Agung atau Unissula dilakukan ole lh Yayasan Badan Wakaf Sultan 

Agung (YBWSA) pada tanggal 20 Me li 1962 M. Univelrsitas Sultan Agung 

(Unissula) belrhasil melndapatkan akarelditasi “A” dari Badan Akrelditasi 

Nasional Pelrguruan Tinggi yang belrlaku mulai 27 Marelt 2019 sampai 27 

Marelt 2024. Sellain itu, Unissula juga melndapatkan akrelditasi intelrnasional 

dari ASIC Uniteld Kingdom. Univelrsitas Islam Sultan Agung melrupakan 

melrupakan unive lrsitas telrtua di kota Se lmarang yang me lmiliki se lbellas 

fakultas, diantaranya Fakultas Keldoktelran, Fakultas Telknik, Fakultas Hukum, 

Fakultas Elkonomi, Fakultas Agama Islam, Fakultas Telknologi Industri, 

Fakultas Psikologi, Fakultas Ilmu Kelpelrawatan, Fakultas Bahasa dan Ilmu 

Komunikasi, Fakultas Keldoktelran Gigi, dan Fakultas Kelguruan dan Ilmu 

Pelndidikan. Pada Fakultas Kelguruan dan Ilmu Pelndidikan (FKIP) Unive lrsitas 

Islam Sultan Agung telrdapat tiga program studi yaitu S1 Pe lndidikan Bahasa 

dan Sastra Indone lsia delngan akrelditas B, S1 Pe lndidikan Matelmatika delngan 

akrelditas Baik Se lkali, dan S1 Pe lndidikan Guru Se lkolah Dasar de lngan 

akrelditas B.  
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Pelnelliti selbellumnya me llakukan surveli pelndahuluan unutk melngeltahui apakah 

telrdapat pelrmasalahan dalam melnggunakan make-up di Univelrsitas Islam 

Sultan Agung Se lmarang delngan mellakukan wawancara telrhadap belbelrapa 

mahasiswi selcara acak melngelnai kecemasan ketika tidak menggunakan make-

up dan kelcelndelrungan body dysmorphic disordelr. Pelnelliti mellakukan 

pelnellitian di Unive lrsitas Islam Sultan Agung Se lmarang yang didasarkan ole lh 

belbelrapa pelrtimbangan, diantarnya yaitu: 

a. Pelnellitian melngelnai hubungan antara kelcelndelrungan body dysmorphic 

disordelr delngan kecemasan ketika tidak menggunakan make-up pada 

mahasiswi di Univelrsitas Islam Sultan Agung Selmarang bellum pelrnah 

dilakukan selbellumnya. 

b. Adanya izin untuk me llakukan pelnellitian di Univelrsitas Islam Sultan 

Agung Selmarang. 

c. Jumlah subje lk, karaktelristik dan kondisi mahasiswi yang melnurut pelnelliti 

selsuai delngan pelrmasalahan pelnellitian. 

d. Pelrmasalahan me lngelnai kecemasan ketika tidak menggunakan make-up 

telrjadi pada mahasiswi di Unive lrsitas Islam Sultan Agung Selmarang. 

 

2. Persiapan dan pelaksanaan Penelitian 

 Pellaksanaan riselt yang telrstruktur harus dimatangkan dan selbaiknya selsuai 

delngan proseldur izin yang belrlaku di instansi telmpat dilaksanakannya 

pelnellitian guna melnghindari telrjadinya kelsalahan keltika mellakukan 

pelnellitian. Pelrsiapan pelnellitian dilakukan me llalui belbelrapa tahapan 

diantaranya yaitu: 

a. Tahap Perizinan 

 Selbellum mellakukan pelnellitian, syarat yang harus dipelnuhi adalah 

pelrizinan pelnellitian. Pelrizinan diawali delngan melngajukan surat 

pelrmohonan izin pelnellitian untuk mellakukan pelnellitian di Fakultas 

Kelguruan dan Ilmu Pe lndidikan (FKIP) dan Fakultas Bahasa dan Ilmu 

Komunikasi (FBIK) Univelrsitas Islam Sultan Agung Selmarang. 

Sellanjutnya pelnelliti melngajukan surat izin yang sudah ditelrbitkan olelh 
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Fakultas Psikologi UNISSULA delngan nomelr surat 687/C.1/Psi-

SA/VI/2023 ke lpada Delkan Fakultas Kelguruan dan Ilmu Pe lndidikan 

(FKIP) yang be lrtelmpat di bagian ruang Tata Usaha lantai 2 Ge ldung 

Kuliah Belrsama Univelrsitas Islam Sultan Agung Selmarang dan surat izin 

delngan nomelr surat 688/C.1/Psi-SA/VI/2023 kelpada Delkan Fakultas 

Bahasa dan Ilmu Komunikasi (FBIK) yang be lrtelmpat di bagian ruang Tata 

Usaha lantai 4 Geldung Kuliah Belrsama Univelrsitas Islam Sultan Agung 

Selmarang. 

 Seltellah melmbelrikan surat izin, pe lnelliti melndapat surat pelnelrimaan 

untuk me llakukan izin pelnellitian yang ditelrbitkan olelh Delkan Fakultas 

Kelguruan dan Ilmu Pe lndidikan (FKIP) de lngan nomor surat 740/C.1/SA-

FKIP/VI/2023. Be lrsamaan delngan adanya surat izin mellakukan pelnellitian, 

pelnelliti pada akhirnya me lmutuskan untuk me llakukan riselt di Fakultas 

Kelguruan dan Ilmu Pe lndidikan (FKIP). 

 

b. Penyusunan Alat Ukur 

 Alat ukur untuk melngumpulkan data disusun dari masing-masing 

aspelk. Skala kecemasan tidak menggunakan make-up disusun belrdasarkan 

kritelria obselsi pelnggunaan makel-up yang menyebabkan kecemasan pada 

individu ketika tidak menggunakannya yang mengacu pada DSM-IV-TR, 

seldangkan skala ke lcelndelrungan Body Dysmorphic Disorde lr belrdasarkan 

aspelk yang dike lmukakan olelh Phillips (2009). 

 Seltiap skala telrdiri dari dua aitelm pelrnyataan yaitu favorablel dan 

unfavorablel. Keldua skala telrselbut melmiliki altelrnatif jawaban yang sama 

delngan melnggunakan 4 (elmpat) pilihan jawaban dan skor masing-masing 

yaitu pada itelm favorablel Sellalu (SL) delngan bobot 4, Selring (SR) delngan 

bobot 3, Kadang-kadang (KD) delngan bobot 2, dan Tidak Pelrnah (TP) 

delngan bobot 1. Untuk aitelm unfavorablel yaitu Sellalu (SL) delngan bobot 

1, Selring (SR) delngan bobot 2, Kadang-kadang (KD) delngan bobot 3, dan 

Tidak Pelrnah (TP) delngan bobot 4. Skala pelngumpulan data dalam 

pelnellitian ini adalah: 
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1) Kecemasan Tidak Menggunakan Make-up 

 Pelnyusunan skala kecemasan tidak menggunakan make-up yang 

dibutuhkan dalam pelnellitian ini akan dipelrolelh dari karaktelristik 

kecemasan belrdasarkan kecemasan obsesif DSM-IV-TR yang 

melliputi: obselssional pelnggunaan make-up, pelrasaan relsah, celmas, 

telrtelkan, dan tidak nyaman ke ltika tidak me lnggunaan make-up, 

melnyadari bahwa pe lmikiran atau tindakan pe lnggunaan make-up 

datang dari luar bukan diselngaja, melnyadari bahwa pe lrilaku 

pelnggunaan make-up tidak logis, me lrasa relsah keltika me llawan 

pelmikiran atau tindakan dalam pe lnggunaan make-up. Belrikut rincian 

bluelprint variabell skala kecemasan tidak menggunakan make-up: 

Tabel 4. Sebaran Aitem Skala Kecemasan Tidak Menggunakan 

Make-up 

No Karakteristik 
Jumlah Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Obselssional 

pelnggunaan make-up  

1,11,21,31 6,16,26,36 8 

2. Pelrasaan relsah, 

celmas, telrtelkan, dan 

tidak nyaman ke ltika 

tidak melnggunaan 

make-up 

2,12,22,32 7,17,27,37 8 

3. Melnyadari bahwa 

pelmikiran atau 

tindakan pelnggunaan 

make-up datang dari 

luar bukan diselngaja 

3,13,23,33 8,18,28,38 8 

4. Melnyadari bahwa 

pelrilaku pelnggunaan 

make-up tidak logis 

4,14,24,34 9,19,29,39 8 

5. Melrasa relsah keltika 

mellawan pelmikiran 

atau tindakan dalam 

pelnggunaan makel-up 

5,15,25,35 10,20,30,40 8 

Total 20 20 40 
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2) Skala Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder 

 Pelnyusunan skala kecenderungan body dysmorphic disordelr 

melrujuk pada aspelk melnurut Phillips (2009) yang telrdiri dari aspelk 

prelokupasi dan disstrelss selrta pelnurunan fungsi sosial. Belrikut rincian 

bluelprint variabell skala kecenderungan body dysmorphic disordelr: 

Tabel 5. Sebaran Aitem Skala Kecenderungan Body Dysmorphic 

Disorder 

No Indikator 
Jumlah Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Prelokupasi  1,5,9,13,17 3,7,11,15,19 10 

2. Disstrelss dan 

pelnurunan fungsi 

sosial 

2,6,10,14,18 4,8,12,16,20 10 

Total 10 10 20 

 

c. Uji Coba Alat Ukur 

 Uji coba alat ukur guna mengetahui reliabilitas skala dan daya beda 

aitem. Uji coba alat ukur dilaksanakan pada tanggal 12 sampai 19 Juni 

2023. Subjek pada uji coba ini yaitu mahasiswi Fakultas Ilmu 

Kelpelrawatan (FIK) dan Fakultas E lkonomi (FE l) Univelrsitas Islam Sultan 

Agung Selmarang sebanyak 102 responden. Adapun rincianya sebagai 

berikut: 

Tabel 6. Rincian Jumlah Mahasiswi yang menjadi Subjek Uji Coba 

No. Fakultas Prodi Jumlah yang Mengisi 

1. FIK Ilmu Keperawatan 51 

2. FE Ekonomi 38 

  Manajemen 13 

Total  102 

 Data skala yang telah diisi dengan subjek kemudian diberi skor. 

Hal tersebut untuk melakukan pengolahan data dan mengetahui berapa 

item untuk bisa bertahan dan berapa item yang tidak bisa digunakan atau 

rusak. Proses pengolahan data dibantu dengan SPSS versi 25.0 for 

Windows. 
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d. Uji Daya Beda dan Estimasi Reliabilitas Alat Ukur 

 Uji daya be lda aitelm dilaksanakan se ltellah subjelk melnyellelsaikan 

instrumeln pelngukuran. Dalam pelrhitungan statistik, pe lnellitian ini dibantu 

delngan SPSS ve lrsi 25.0 for Windows. Suatu itelm dianggap tinggi apabila 

melmiliki koelfisieln korellasi >0,30 dan selbuah itelm dianggap relndah 

apabila melmiliki koelfisieln korellasi <0,30 (Azwar, 2019). Hasil 

pelrhitungan pelrformansi difelrelnsial itelm dan relliabilitas itelm untuk 

pelnellitian ini di seltiap skala adalah: 

a. Skala Kecemasan Tidak Menggunakan Make-up 

 Belrdasarkan hasil uji daya belda aitelm dari 40 aitelm ditelmukan 34 

aitelm delngan daya belda aitelm tinggi dan 6 aitelm delngan daya belda 

aitelm relndah. Koelfisieln daya belda aitelm tinggi belrkisar 0,309 sampai 

0,805. Koelfisieln daya belda aitelm relndah belrkisar -0,46 sampai 0,298. 

Elstimasi relliabilitas skala kecemasan tidak menggunakan make-up 

melnggunakan alpha cronbach dari 34 aitelm selnilai 0,951 selhingga 

diselbut relliablel. Rincian daya belda aitelm tinggi dan relndah selbagai 

belrikut: 
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Tabel 7. Sebaran Aitem Skala Kecemasan Tidak Menggunakan 

Make-up 

No Karakteristik 
Aitem Favorable Unfavorable 

Favorable Unfavorable DBT DBR DBT DBR 

1. Obselssional 

pelnggunaan 

make-up 

1,11,21*, 

31 

6,16,26,36 3 1 4 0 

2. Pelrasaan relsah, 

celmas, 

telrtelkan, dan 

tidak nyaman 

keltika tidak 

melnggunaan 

make-up 

2,12,22,32 7,17,27,37 4 0 4 0 

3. Melnyadari 

bahwa 

pelmikiran atau 

tindakan 

pelnggunaan 

make-up 

datang dari 

luar bukan 

diselngaja 

3,13,23,33 8*,18*,28,38 4 0 2 2 

4. Melnyadari 

bahwa pelrilaku 

pelnggunaan 

make-up tidak 

logis 

4,14*,24, 

34 

9*,19,29,39* 3 1 2 2 

5. Melrasa relsah 

keltika 

mellawan 

pelmikiran atau 

tindakan dalam 

pelnggunaan 

make-up 

5,15,25,35 10,20,30,40 4 0 4 0 

Total 18 2 16 4 

*) aitelm delngan daya belda relndah 

DBT : Daya Beda Tinggi  

DBR : Daya Beda Rendah 
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b. Skala Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder 

 Belrdasarkan hasil uji daya belda aitelm dari 20 aitelm ditelmukan 19 

aitelm delngan daya belda aitelm tinggi dan 1 aitelm delngan daya belda 

aitelm relndah. Koelfisieln daya belda aitelm tinggi belrkisar 0,307 sampai 

0,674, seldangkan koelfisieln daya belda aitelm relndah yaitu 0,286. 

Elstimasi relliabilitas skala kecenderungan body dysmorphic disordelr 

melnggunakan alpha cronbach dari 19 aitelm selnilai 0,876 selhingga 

diselbut relliablel. Rincian daya belda aitelm tinggi dan relndah selbagai 

belrikut: 

Tabel 8. Sebaran Aitem Skala Kecenderungan Body Dysmorphic 

Disorder 

No Indikator 
Aitem Favorable Unfavorable 

Favorable Unfavorable DBT DBR DBT DBR 

1. Prelokupasi  1,5,9,13, 

17 

3,7,11,15*,19 5 0 4 1 

2. Disstrelss dan 

pelnurunan 

fungsi sosial 

2,6,10,14,

18 

4,8,12,16,20  5 0 5 0 

Total 10 0 9 1 

*) aitelm delngan daya belda relndah 

DBT : Daya Beda Tinggi  

DBR : Daya Beda Rendah 

 

e. Penomoran Ulang 

a. Skala Kecemasan Tidak Menggunakan Make-up 

 Tahap sellanjutnya seltellah dilakukannya uji daya belda aitelm adalah 

melnyusun aitelm delngan nomor yang baru. Aitelm delngan daya belda 

relndah akan dihapus seldangkan aitelm delngan daya belda yang tinggi 

akan digunakan untuk pelnellitian. Susunan nomor baru pada skala 

kecemasan tidak menggunakan make-up yaitu: 
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Tabel 9. Sebaran Nomor Aitem Kecemasan Tidak Menggunakan 

Make-up 

No Karakteristik 
Jumlah Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Obselssional 

pelnggunaan make-up 

1, 11(10), 

31(26) 

6, 16(14), 

26(21), 

36(31) 

7 

2. Pelrasaan relsah, 

celmas, telrtelkan, dan 

tidak nyaman ke ltika 

tidak melnggunaan 

make-up 

2, 12 (11), 

22(17), 

32(27) 

7, 17(15), 

27(22), 

37(32) 

8 

3. Melnyadari bahwa 

pelmikiran atau 

tindakan pelnggunaan 

make-up datang dari 

luar bukan diselngaja 

3, 13(12), 

23(18), 

33(28) 

28(23), 

38(33) 

6 

4. Melnyadari bahwa 

pelrilaku pelnggunaan 

make-up tidak logis 

4, 24(19), 

34(29) 

9(8), 29(24) 5 

5. Melrasa relsah keltika 

mellawan pelmikiran 

atau tindakan dalam 

pelnggunaan make-up 

5, 15(13), 

25(20), 

35(30) 

10 (9), 

20(16), 

30(25), 

40(34) 

8 

Total 18 16 34 

b. Skala Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder 

 Tahap sellanjutnya seltellah dilakukannya uji daya belda aitelm adalah 

melnyusun aitelm delngan nomor yang baru. Aitelm delngan daya belda 

relndah akan dihapus seldangkan aitelm delngan daya belda yang tinggi 

akan digunakan untuk pelnellitian. Susunan nomor baru pada skala body 

dysmorphic disordelr: 



43 
 

 

 

Tabel 10. Sebaran Aitem Skala Kecenderungan Body Dysmorphic 

Disorder 

No Indikator 
Jumlah Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Prelokupasi  1,5,9,13,17 

(16) 

3,7,11,19(18) 9 

2. Disstrelss dan 

pelnurunan fungsi 

sosial 

2,6,10,14,18 

(17) 

4,8,12,16 

(15),20(19) 

10 

Total 10 9 19 

 

B. Pelaksanaan Penelitian 

 Pelnellitian dilaksanakan mulai tanggal 3 Juli 2023 sampai de lngan tanggal 7 

Juli 2023. Pelnellitian ini dilaksanakan se lcara offlinel delngan cara pe lnelliti 

melnye lsuaikan jadwal mata kuliah dan me lnelntukan jadwal untuk pelnyelbaran skala 

seltellah sellelsai pelrkuliahan di kellas dan dilakukan penyebaran skala secara acak di 

Loby Fakultas Kelguruan dan Ilmu Pelndidikan (FKIP) lantai satu dan dua. Pe lnelliti 

dibantu salah satu mahasiswi dari program studi S1 Pe lndidikan Matelmatika 

Fakultas Kelguruan dan Ilmu Pelndidikan (FKIP) Univelrsitas Islam Sultan Agung 

Selmarang untuk me lmbagikan skala dan alat tulis pada masing-masing mahasiswi 

aktif yang me lnggunakan make-up delngan kritelria usia 18-24 tahun. 

Tabel 11. Data Mahasiswi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) 

yang Menjadi Subjek Penelitian 

No. Program Studi Jumlah Prosentase 

1. Pelndidikan Bahasa dan Sastra Indonelsia 24 26,4% 

2. Pelndidikan Matelmatika 24 26,4% 

3. Pelndidikan Guru Selkolah Dasar 43 47,2% 

Total 91 100% 

 

Tabel 12. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No. Usia Jumlah Prosentase 

1. 18 Tahun 14 15,4% 

2. 19 Tahun 64 70,3% 

3. 20 Tahun 10 11% 

4. 21 Tahun 3 3,3% 

Total 91 100% 
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C. Analisis Data dan Hasil Penelitian 

1. Uji Asumsi 

 Uji asumsi me lrupakan tahapan yang dilakukan se lbellum melnganalisis data. 

Proseldur dalam uji asumsi telrdiri dari dua tahapan yang me lliputi uji 

normalitas dan uji linie lritas diseltiap variabell yang te llah ditelliti. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk melngeltahui apakah suatu data 

telrdistribusi selcara normal atau tidak. Normalitas data diuji delngan 

melnggunakan telknik Onel-Samplel Kolmogorov Smirnov Z. Data diselbut 

telrdistribusi delngan normal apabila me lmiliki signifikansi >0,05, dan 

selbaliknya. Hasil uji normalitas dalam pelnellitian ini adalah: 

Tabel 13. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Mean Std 

Deviasi 

KS-Z Sig P Ket 

Kecemasan 

Tidak 

Menggunakan 

Make-up 

72,26 17,013 0,068 0.200 >0,05 Normal 

Body 

Dysmorphic 

Disordelr 

44,37 10,284 0,086 0.097 >0,05 Normal 

 Dari hasil uji normalitas Kolmogorov Smirnov Z pada variabell 

kecemasan tidak menggunakan make-up dikeltahui nilai sig. 0,200 > 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa nilai re lsidual telrdistribusi selcara normal, 

variabell kecenderungan body dysmorphic disordelr melmpelrolelh nilai sig. 

0,097 > 0,05 maka bisa disimpulkan bahwa data telrselbut telrdistribusi 

selcara normal. 

b. Uji Linearitas 

Uji linielritas belrtujuan untuk mellihat hubungan linelar atau 

nonlinielr pada variabell yang ditelliti. Data yang telrkumpul kelmudian 

diujikan melnggunakan Flinelar delngan bantuan program SPSS velrsi 25.0 

for windows. Hasil analisis uji linielritas dalam riselt ini antara Kecemasan 

tidak menggunakan make-up dan kecenderungan body dysmorphic 
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disordelr didapatkan koelfisieln Flinelar = 28,566 delngan taraf signifikan 

0,000 (p<0,05). Maka bisa disimpulkan bahwa pelngaruh kecenderungan 

body dysmorphic disordelr telrhadap kecemasan tidak menggunakan 

make-up telrgolong belrkorellasi selcara linelar. 

 

2. Uji Hipotesis 

 Uji hipotelsis pada pelnellitian ini melnggunakan korellasi dari pelarson yang 

melnjadi salah satu dalam uji koelfisieln korellasi dalam statistika parameltrik dan 

belrtujuan untuk melnguji hubungan dari variabell belbas delngan variabell 

telrgantung. Selsuai delngan hasil uji korellasi telrselbut yang digunakan untuk 

melmbuktikan hubungan antara variabell kecenderungan body dysmorphic 

disordelr dan kecemasan tidak menggunakan make-up, data yang akan 

dikorellasi harus telrdistribusi selcara normal. 

 Belrdasarkan dari hasil uji hipotelsa yang tellah dilakukan mellalui 

pelrhitungan delngan melnggunakan koelfisieln korellasi antara kecenderungan 

body dysmorphic disordelr dan kecemasan tidak menggunakan make-up 

telrdapat nilai koelfisieln korellasi selbelsar rxy = 0,522 yang artinya ada 

hubungan positif antara kecenderungan body dysmorphic disordelr dan 

kecemasan tidak menggunakan make-up pada mahasiswi di Univelrsitas Islam 

Sultan Agung Selmarang. Hal ini bisa dikeltahui dari nilai sig. (p<0,05). Hasil 

dari pelnellitian ini melnunjukkan bahwasannya ada hubungan yang signifikan 

antara kecenderungan body dysmorphic disordelr dan kecemasan tidak 

menggunakan make-up pada mahasiswi di Univelrsitas Islam Sultan Agung 

Selmarang. 

 Dari hasil koelfisieln korellasi telrselbut, bisa dikeltahui bahwa korellasinya 

belrsifat positif, artinya makin tinggi kecenderungan body dysmorphic 

disordelr, maka akan selmakin tinggi pula kecemasan tidak menggunakan 

make-up nya. 
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D. Deskripsi Hasil Penelitian 

 Delskripsi data variabell dalam pelnellitian disusun untuk melmbantu 

melmbelri gambaran skor yang didapat dari pelngukuran, selrta informasi selbagai 

gambaran keladaan subjelk delngan atribut yang ditelliti. Katelgori normatif subjelk 

pelnellitian melnggunakan modell distribusi normal yang belrtujuan untuk melmbagi 

subjelk kel dalam kellompok yang belrbelda, dikellompokkan melnurut atribut yang 

diukur. Belrikut norma katelgorisasi yang digunakan: 

Tabel 14. Norma Kategorisasi Skor 

Rentang Skor Kategorisasi 

 + 1.5 σ < X Sangat Tinggi 

 + 0.5 σ < x <  + 1.5 σ Tinggi 

 - 0.5 σ < x <  + 0.5 σ Seldang 

 - 1.5 σ < x <  - 0.5 σ Relndah 

x <  - 1.5 σ Sangat Relndah 

 = Relrata hipoteltik, σ = Standar delviasi hipoteltik 

1. Deskripsi Data Skor Kecemasan Tidak Menggunakan Make-up 

 Skala kecemasan tidak menggunakan make-up telrdiri dari 34 aitelm delngan 

relntang skor belrkisar 1 sampai 4. Skor minimum yang didapat subjelk adalah 

34 dari (34 × 1) dan skor maksimum adalah 136 dari (34 × 4). Relntang skor 

skala yang dipelrolelh adalah 102 dari (136 - 34), delngan nilai standar delviasi 

17 dari [(136-34)/6] dan hasil melan hipoteltik 85 dari [(136+34)/2]. 

 Delskripsi skor skala kecemasan tidak menggunakan make-up dipelrolelh 

skor minimum elmpirik 38, skor maksimum e lmpirik 118, melan elmpirik 78 dan 

nilai standar delviasi elmpirik 13,3.  

Tabel 15. Deskripsi Skor pada Kecemasan Tidak Menggunakan Make-up 

 Empirik Hipotetik 

Skor Minimum 38 34 

Skor Maksimum 118 136 

Melan (M) 78 85 

Standar Delviasi 13.3 17 

 Belrdasarkan pada melan elmpirik pada kotak norma katelgorisasi distribusi 

kellompok subjelk diatas, dapat dikeltahui bahwa relntang skor subjelk belrada 

pada katelgori seldang yaitu selbelsar 78. Adapun delskripsi data variabell 
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Kecemasan Tidak Menggunakan Make-up selcara kelselluruhan yang melngacu 

pada norma katelgorisasi yaitu: 

Tabel 16. Norma Kategorisasi Skala Kecemasan Tidak Menggunakan 

Make-up 

Rentang Skor Kategorisasi Jumlah Prosentase 

110,5  < X Sangat Tinggi 3 3,3% 

93,5  < x < 110,5 Tinggi 6 9,9% 

76,5 < x < 93,5 Seldang 35 38,5% 

59,5 < x < 76,5 Relndah 24 26,4% 

X < 59,5  Sangat Relndah 23 25,3% 

Total 91 100% 

 

Sangat 

Rendah 
Rendah Sedang Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

     

34 59,5 76,5 93,5 110,5 136 

 

2. Deskripsi Data Skor Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder 

 Skala kecenderungan body dsmorphic disordelr telrdiri dari 19 aitelm 

delngan relntang skor belrkisar 1 sampai 4. Skor minimum yang didapat subjelk 

adalah 19 dari (19 × 1) dan skor maksimum adalah 76 dari (19 × 4). Relntang 

skor skala yang dipelrolelh adalah 57 dari (76 - 19), delngan nilai standar delviasi 

9.5 dari [(76-19)/6] dan hasil melan hipoteltik 47.5 dari [(76+19)/2]. 

 Delskripsi skor skala kecenderungan body dysmorphic disordelr dipelrolelh 

skor minimum elmpirik 23, skor maksimum elmpirik 67, melan elmpirik 45 dan 

nilai standar delviasi elmpirik 7,3.  

Tabel 17. Deskripsi Skor pada Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder 

 Empirik Hipotetik 

Skor Minimum 23 19 

Skor Maksimum 67 76 

Melan (M) 45 47.5 

Standar Delviasi 7,3 9,5 

 Belrdasarkan pada melan elmpirik pada kotak norma katelgorisasi distribusi 

kellompok subjelk diatas, dapat dikeltahui bahwa relntang skor subjelk belrada 

pada katelgori seldang yaitu selbelsar 45. Adapun delskripsi data variabell 
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kecenderungan body dysmorphic disordelr selcara kelselluruhan yang melngacu 

pada norma katelgorisasi yaitu: 

Tabel 18. Norma Kategorisasi Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder 

Rentang Skor Kategorisasi Jumlah Presentase 

61,75  < X Sangat Tinggi 8 8,8% 

52,25  < x < 61,75 Tinggi 12 13,2% 

42,75 < x < 52,25  Seldang 38 41,8% 

33,25 < x < 42,75 Relndah 16 17,6% 

x < 33,25  Sangat Relndah 17 18,7% 

Total 91 100% 

 

Sangat 

Rendah 
Rendah Sedang Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

     

19 33,25 42,75 52,25 61,75 76 

 

 

E. Pembahasan 

 Pelnellitian ini dilakukan untuk melngeltahui apakah telrdapat hubungan 

antara kecenderungan body dysmorphic disordelr delngan kecemasan tidak 

menggunakan make-up pada mahasiswi di Univelrsitas Islam Sultan Agung 

Selmarang. Belrdasarkan uji hipotelsis yang tellah dilakukan melnunjukkan bahwa 

pelrolelhan koelfisieln selbelsar rxy = 0,522 dan taraf signifikansi 0,000 (p < 0,05) 

melnggunakan analisis statistik data parameltik korellasi pelarson. Hal telrselbut 

disimpulkan bahwa hipotelsis ditelrima yaitu telrdapat hubungan positif yang 

signifikan antara kecenderungan body dysmorphic disordelr delngan kecemasan 

tidak menggunakan make-up pada mahasiswi di Univelrsitas Islam Sultan Agung 

Selmarang. Dimana, selmakin tinggi tingkat kecenderungan body dysmorphic 

disordelr maka selmakin tinggi kecemasan tidak menggunakan make-up nya. 

 Pelnggunaan make-up bagi pelrelmpuan bukanlah hal yang asing lagi. 

Kartono (2014) melnjellaskan bahwa ber-make-up melrupakan pelmbelrian selrta 

pelmolelsan warna pada wajah selhingga nampak lelbih melnarik dan cantik. Make-

up melmiliki kelkuatan dalam melnciptakan suatu pelnilaian diri selkaligus 

melningkatkan rasa kelpelrcayaan diri, melngubah pelnampilan wajah, dan melmbuat 
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orang yang melnggunakannya melrasa puas telrhadap dirinya selndiri (Ellianti, 2017). 

Sebagian besar perempuan yang tergiur dan terlalu bergantung pada make-up 

yang digunakan dapat menyebabkan penggunanya tidak bisa lepas dari make-up 

sehingga menimbulkan suatu ketergantungan. Hal tersebut akan membuat 

seseorang beranggapan bahwa menggunakan make-up sangatlah penting atau 

dibutuhkan sehingga menyebabkan seseorang tidak bisa lepas dan akan selalu 

bergantung pada make-up (De Fleur, dkk, 1982). Psikolog Dr Seema Hingorrany 

menjelaskan, ketergantungan akan make-up menyebabkan gangguan obsesif 

komplusif yang menimbulkan kecemasan berlebih akan ketiadaan make-up 

(Anjani, 2021).  

 Kecemasan merupakan pengalaman perasaan menyakitkan atau perasaan 

yang tidak menyenangkan yang timbul dari reaksi ketegangan-ketegangan dari 

dalam tubuh. Ketegangan ini merupakan akibat suatu dorongan dari dalam 

maupun dari luar dan dikuasai oleh susunan urat saraf otonom, misalnya ketika 

individu sedang menghadapi keadaan yang mengancam dan menakutkan, maka 

jantungnya akan berdegup lebih cepat, nafasnya menjadi sesak, mulutnya menjadi 

kering dan telapak tangannya berkeringat. Reaksi semacam inilah yang kemudian 

menimbulkan reaksi kecemasan (Agustinus, 1985). Artkinson (1983) menyatakan 

bahwa kecemasan adalah emosi yang tidak menyenangkan yang muncul sebagai 

sebuah kekhawatiran, keprihatinan dan rasa takut yang dialami dengan tingkatan 

yang berbeda-beda. Kecemasan penggunaan make-up muncul ketika individu 

mengalami ketergantungan pada make-up dan obsesi pada make-up sehingga 

pengguna make-up akan seringkali merasakan kecemasan yang berlebih ketika 

individu tidak menggunakan make-up.  

 Penggunaan make-up merupakan salah satu upaya yang dilakukan individu 

untuk menutupi bagian tubuh yang dianggap kurang, diantaranya yaitu 

memperhatikan penampilan dengan baik (Amrizon, N. A., & dkk. 2022). Salah 

satu upaya yang dilakukan individu untuk menutupi kekurangan dan 

memperhatikan penampilan merupakan kecenderungan body dysmorphic 

disorder. 
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 Body dysmorphic disordelr selbagai gangguan yang belrpusat pada 

kelkurangan yang dibayangkan, me lngkhawatiran keltidakselmpurnaan fisik dan 

belrusaha untuk melmpelrbaiki kelkurangan telrselbut yang selbelnarnya normal dan 

baik-baik saja (Phillips, 2009). Kelkhawatirkan yang timbul dari body dysmorphic 

disordelr akan me lnye lbabkan telkanan atau distre lss yang signifikan dan bahkan 

dapat melngganggu pelkelrjaan maupun hubungan sosial individu (Selmiun, 2010). 

Pada buku Mayo Clinic Family Helalth Book (Bintari, 2013), body dysmorphic 

disordelr dapat dise lbabkan olelh belbelrapa faktor diantaranya ke ltidakselimbangan 

pada cairan selrotonin di otak, obse lsif kompulsif, gangguan makan, gangguan 

gelnelralizeld kelcelmasan, dan psikologis, pe lrilaku atau budaya.  

 Hasil pelnellitian ini melndukung telmuan pada pelnellitian selbellumnya yang 

tellah dilakukan olelh Bintari (2013) delngan judul hubungan body dysmorphic 

disordelr delngan obselsif kompulsif pelnggunaan kosmeltik. Pada pe lnellitian 

didapatkan hasil analisis data dan pelmbahasan delngan angka signifikansi selbelsar 

0,000 (p < 0,05) koelfisieln korellasi (rxy) selbelsar 0,714 yang melngartikan bahwa 

telrdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara obselsi kompulsif 

pelnggunaan kosmeltik delngan body dysmorphic disordelr, selhingga hipotelsis 

ditelrima. 

 Pelnellitian selbellumnya dari Ningtias (2016) melngelnai hubungan antara 

pelnggunaan make-up delngan kelcelndelrungan body dysmorphic disordelr. Hasil 

pelrhitungan melnunjukkan nilai koelfisieln korellasi (rxy) selbelsar 0,519, delngan 

angka signifikasi selbelsar 0,000 (p < 0,05). Hasil pelrhitungan telrselbut 

melnunjukkan ada hubungan yang positif dan signifikan antara pelnggunaan make-

up delngan kelcelndelrungan body dysmorphic disordelr, dimana selmakin tinggi 

pelnggunaan make-up maka selmakin tinggi juga kelcelndelrungan body dysmorphic 

disordelr pada relmaja, delmikian selbaliknya. 

Delskripsi skor skala kecenderungan body dysmorphic disordelr melmiliki 

skor dalam kate lgori seldang, selhingga bisa dikeltahui bahwa mahasiswi di 

Univelrsitas Islam Sultan Agung Selmarang selbagian melngalami body dysmorphic 

disordelr. Individu yang me lngalami body dysmorphic disordelr diselbabkan ole lh 

fokus diri pada ke lkurangan fisik, pelrasaan tidak puas yang belrlelbihan pada 
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kondisi tubuh, pelmikiran yang celndelrung nelgatif dan irasional melngelnai keladaan 

tubuh. 

Delskripsi skor skala kecemasan tidak menggunakan make-up melmiliki 

skor dalam katelgori seldang, selhingga bisa dikeltahui bahwa mahasiswi Univelrsitas 

Islam Sultan Agung Selmarang selbagiannya melngalami kecemasan ketika tidak 

menggunakan make-up. Individu yang me lngalami kecemasan tidak menggunakan 

make-up diselbabkan ole lh dampak positif yang dibe lrikan olelh make-up, selpelrti 

telrlihat lelbih cantik dan me lningkatkan kelpelrcayaan diri. Dampak positif 

pelnggunaan make-up akan melnimbulkan rasa kelyakinan yang belrlelbihan olelh 

individu telrhadap make-up selhingga individu akan te lrus belrgantung dan pada 

akhirnya indvidu merasa cemas ketika sedang tidak menggunakan make-up. 

 

F. Kelemahan Penelitian 

 Belrdasarkan pe lnellitian yang dilaksanakan te lrdapat kellelmahan pada 

pelnellitian yaitu tidak digunakannya data screening saat penelitian, dimana 

berpotensi adanya generalisasi data serta kemunculan beberapa data yang kurang 

valid dan relevan. Hal ini akan memungkinkan ada pengaruh pada hasil statistik 

serta interpretasi hasil penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa hipotelsis ditelrima yaitu telrdapat hubungan positif yang signifikan antara 

kecenderungan body dysmorphic disordelr delngan kecemasan tidak menggunakan 

make-up. Dimana selmakin tinggi tingkat kecenderungan body dysmorphic 

disordelr maka selmakin tinggi juga kecemasan tidak menggunakan make-up nya. 

 

B. Saran 

1. Bagi Mahasiswi dalam Subjek Penelitian 

 Mahasiswi diharapkan le lbih melngelnal, melmahami, dan me lncintai diri 

selndiri selrta tidak te lrlalu melmikirkan kelkurangan pada pe lnampilan yang 

telrdapat pada dirinya se lcara belrlelbihan guna melminimalisir pelrilaku yang 

melngarah pada body dysmorphic disordelr. Subjelk diharapkan dapat tampil 

lelbih pelrcaya diri, se lpelrti tidak melnggunakan make-up belrlelbih untuk 

melnutupi kelkurangan fisik khususnya pada bagian wajah. Subje lk juga 

diharapkan dapat be lrpikir positif me lngelnai kondisi dirinya, se lpelrti me lnelrima 

kelkurangan dan me lngasah kellelbihan yang dimilikinya supaya subje lk tidak 

melmfokuskan pikiran pada kelkurangan yang ada. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Kelpada pelnelliti sellanjutnya yang te lrtarik untuk melnelliti pelrmasalahan 

yang selrupa, disarankan untuk le lbih melmpelrtimbangkan lagi belrbagai variabe ll 

lain yang dapat me lmelngaruhi variabell kecemasan tidak menggunakan make-

up, selpelrti variabell kelbutuhan untuk diakui, konselp diri, rasa pe lrcaya diri 

ataupun pelnyelsuaian diri. Pelnelliti se llanjutnya juga disarankan untuk 

mellaksanakan pelnellitian delngan jumlah subje lk yang lelbih banyak dari 

pelnellitian ini. Sellain itu, disarankan juga me lnggunakan meltodel pelnellitian 

yang belrbelda se lpelrti telknik pelngambilan sampe ll ataupun meltodel pelnellitian 

selpelrti meltodel kualitatif maupun elkspelrimeln. 
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